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ABSTRACT

In this thesis, the writer has analyzed the conflicts in the drama “Lady
Windermere’s Fan” written by Oscar Wilde. The writer's purposes to choose this
topic are to identify and to give brief description of the conflicts and the causes of
conflicts as employed by the author in his drama.

The writer applied intrinsic and extrinsic approaches to analyze the confhicts
of the characters, both external and internal conflicts of the characters themselves and
to describe how the characters face and solve the conflicts. The Data were collected
through library research in order to obtain various information that can support the
analysis. The main data were taken from the text of the drama “Lady Wndermere's
Fan".

The drama tells about the marnage confhict, It shows how the marriage waill
face the pmhlcm: about honesty, understanding, trust, and communication between a
husband and a wife. The conflict occurs between them because the amrival of Mrs.
Eriynne, a women hoping to break into London’s society. Lady Wmndermere hears
from her aunt that Lord Windermere is spending a great deal of time with Mrs.
Erlynne, and fearing that he is being unfaithful to her, she decides that their mamiage
will end. Then, in act of stking pgenerosity, Mrs. Erlynne protects Lady

Windermere's reputation and the truth about trust and loyality is ironically revealed.




BAB 1

PENDAHULUAN
I.I. LATAR BELAKANG

Makhluk sosial yang hidup di tengah-tengah masyarakatnya, tidak dapat terhindar
dari kontak sosial dengan sesamanya. Tetapi terkadang karena perbedaan kedudukan,
sosial, falsafah, politk, ekonomi dan sebagainya, justru akan menimbulkan konflik,

khususnya antara laki-laki dan perempuan, suami dan isiri, orang ua dan anak.

Oscar Wilde sebagai salah seorang pengarang memilih dan mengangkat berbagai
masalah hidup dan kehidupan itu kedalam karya fiksi yakni melalui salah satu dramanya
yang berjudul ‘Lady Windermere's Fan’ sesuai dengan pengalaman, pengamatan, dan

aksi interaksinya dengan lingkungan.

Dalam tesis ini penulis hanya membahas sebuah drama. Oleh karena itu, sebelum
membahas lebih jauh penulis terlebih dahulu mengutip beberapa defenisi tentang drama

sebaga berikut :
Drama adalah “hidup yang dilukiskan dengan gami:. Jika sebuah roman

menggerakkan fantasi kita, maka dalam drama kita mehhat  kehidupan manusia

diekspresikan langsung dimuka kita sendir.” (Moulton, Harymawan, 1988:1)

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989:213) disebutkan bahwa: “Drama

adalah komposisi syair atau prosa yang diharapkan dapat menggambarkan kehidupan dan

watak melalui tingkah laku (akting) atau dialog yang dipentaskan.”
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Sedangkan menurut Christoper Russel Reaske di dalam bukunya “How

Analyze Drama”, bahwa :

“4 drama is a work of literature or a composition which aelineates
life and human activity by means of presenting varipus actions of-
and dialogues between-a group  of characters,  Drama i
furthermore designed for theatrical presentation:..".(1966:3)

Berdasarkan defenisi di atas, dapat dikatakan bahwa drama adalah karya sastra yang
menampilkan kisah dengan menpgunakan dialog dan akting yang merupakan unsur
pembangun sebuah drama yang sangat penting, disamping unsur-unsur yang lainnya yang

juga turut membangun sebuah drama.

Drama menceritakan hakekat kemanusiaan tentang apa dan bagaimana manusia
hidup, tumbuh, bekerja, dan berjuang mengatasi rintangan, bapaimana manusia
berhubungan dengan lingkungan sosialnya dan lain sebagainya. Persoalan tadi dalam
realitas kehidupan akan terjadi dimanapun dan sampai kapanpun. Tinggal apa dan
bagaunana cara manusia mengatasinya/

Drama ‘Lady Windermere's Fan® adalah sebuah karya Oscar Wilde yang cukup
terkenal, Drama ini menceritakan tentang kedatangan Seorang wanita yang bemnama
Nyonya Edynne vyang berharap dapat kembali kedalam masyarakat yaitn masyarakat
London. Dia datang untuk mengembalikan nama baiknya yang telah tercemar akibat
perbuatan yang dilakukannya sendiri pada masa lalunya. Dimana perbuatan itu telah
membuatnya terbuang dan tersingkirkan dan masyarakat dan keluarga yang sangat dia
cintai, Mamun, kedatangannya justru dianggap sebagai wanita pengganggu dan tidak
bermoral. Lady Windermere sebagai salah satu tokoh utama dalam drama ini merasa
terganggu oleh kedatangan wanita tersebut. Karena dia mendengar  dani bibinya

yakni Duchess of Berwick  bahwa

suaminya, Lord Windermere, memiliki




hubungan khusus dengan wanita tersebut. Bibinya mengatakan bahwa para tefangganya
telah lama mengetahui skandal tersebut karena mereka sering melihat Lord Windermere
datang mengunjungi wanita tersebut di rumahnya empat hingpa lima kali dalam SEMmInEEL.
Dari sinilah timbul konflik antara Lady Windermere dengan Lord Windermere. Dari para
tokoh ini cerita berkembang, dimana timbul konflik antara tokoh, (konflik eksternal) dan
konflik dalam diri tokoh (konflik intemal). Hal ini disebabkan karena adanya perasaan

cinta, benci dan merasa disepelekan oleh orang yang sangat dicintai.

Pada dasarnya konflik adalah pertikaian yang merupakan gambaran kehidupan yang
telah dan akan terjadi selama kehidupan ada dimuka bumi ini. Dari sekian dimensi aspek
konflik yang membangun cerita dalam drama Oscar Wilde ini, penulis tertank pada aspek
konflik eksternal dan konflik internal yaitu konflik antar tokoh dan konflik dalam din tokoh
yang terjalin secara seksama menuju arsh klimaks dan selesainya cerita dalam drama *Lady
Windermere's Fan’ ini.

Berangkat dari kesemuanya itn, akhimya penulis memilih konflik yang terjadi
dalam drama tersebut sebagai bahan analisis permasalahan skripsi ini, melihat bahwa
drama ini memilih sudut konflik vang cukup kompleks yang mewarnai alur ceritanya dan
awal hingga akhir. Berdasarkan hal tersebut, penulis membahas skripsi i dengan Judul

“Konflik Dalam Drama Lady Windermere’s Fan Karya Oscar Wilde.”
1.2. Batasan Masalah
Pada hakekatnya banyak aspek atau masalah dalam drama ini yang dapat dibahas,

namun oleh karena penulis tidak dapat membahas secara keseluruhan, maka penulis

membatasi pada konfliknya saja. Berbicara tentang konflik cakupannya juga masih luas,




maka penulis membatasi lagi pada konflik eksiemal dan konflik internal yaitu konflik antar

tokol dan konflik dalam diri tokoh, Lebih jelasnya penulis jabarkan sebagai berikut :

1.2.1. Konflik Eksternal

Dalam drama ‘Lady Windermere's Fan' penulis melihat adanya beberapa tokoh
yang mengalami konflik dengan tokoh lainnya. Untuk lebih memahami konflik ekstemal
yang ada dalam drama ini, maka penulis akan menguraikannya satu persaiu, yaitu sebagai

berilkut :
a. Penyebab terjadinya konflik antara Lady Windermere dengan Lord Windermere,
dan penyelesaian konflik tersebut.
b. Penyebab terjadinya konflik antara Lady Windermere dengan Mrs. Eriynne, dan
penyelesaian konflik tersebut. |

¢. Penyebab terjadinya konflik antara Lord Windermere dengan Mrs. Erlynne, dan

penyelesaian konflik tersebut.

1.2.2. Konflik Internal

Konflik Intemal adalah konflik yang terjadi dalam hati, jiwa seorang tokoh centa.
la merupakan konflik yang dialami manusia dengan dirinya sendiri dan lebih merupakan
permasalahan intern seorang manusia. Dalam drama ini penulis melihat adanya ses¢orang
tokoh yang mengalami konflik batin yaitu Lady Windermere, Namun, konflik mi terjadi
disebabkan oleh karena konflik eksternal. Dalam hal ini disebabkan karena orang-orang di
sekitamya terulama oleh suaminya. Jadi konflik internal dengan konfhik eksternal

berkaitan erat, saling menvebabkan saru dengan yang lain, dan terjadi bersamaan. Artinya,




konflik internal dan eksternal yang dialami oleh Lady Windermere sekaligus terjadi dan

dialami dalam waktu yang bersamaan, walau tingkat intensitasnya tidak sama.
1.3. Rumusan Masalah

Schubunpan dengan topik vang akan dikaji, penulis membatasi fokus penelilian
dengan nunusan sebagai berikut :

1.3.1. Bentuk-bentk konflik apa sajakah yang dialami oleh para tokoh utama

dalam drama Lady Windermere s Fan ?
1.3.2. Apa saja yang menyebabkan munculnya konflik dalam cerita 7

1.3.3. Bagaimana penyelesaian atau akhir dari setiap konflik yang dialami oleh

para tokoh utama dalam drama tersebut 7
1.4, Tujuan Penulisan
Adapun tujuan penulisan ini adalah -

1.4.1. Untuk mengetalui dan mendeskripsikan bentuk-bentuk konflik yang dialami

oleh para tokoh utama dalam drama Lady Windermere's Fan.
1.4.2. Untuk mengungkap penyebab terjadinya konflik dalam cerita.

1.43 Untuk mengetahui penyelesaian dari setiap konflik yang dialami oleh para

tokoh utama dalam cerita.

1.5. Komposisi Bab

Pada Bab 1, penulis menjelaskan tentang latar belakang, batasan masalah, twjuan

penulisan, serta komposisi bab.




Bab 2 berisi tentang landasan teon, biograhi pengarang dan karya-karyanya yang

terlampir dalam tinjavan pustaka.

Pada Bab 3, penulis menguraikan metode penulisan yang digunakan dalam
menganalisis drama Lady Windermere's Fan dengan konflik sebagai permasalahan.

Metode pendekatan ekstrinsik dan instrinsik diranghum oleh penulis dalam metodologi.

Bab 4 adalah bab yang memuat tentang pembahasan analisis konflik, yaitu konflik

internal dan konflik eksternal oleh para tokoh.

Penulis menutup tulisan ini dengan beberapa kesimpulan dan saran-saran yang
terangkum dalam Bab 5.




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. LANDASAN TEORI

Kata pepatah “tak ada lautan yang tak berombak dan tak ada gading vang tak retak”
seperti itulah kehidupan manusia yang tak akan pemah lepas dani konflik. Mengingat
konflik antara manusia kerapkali terjadi sehingga merupakan sesuafu yang tdak
mengherankan lagi. Konflik tidak lepas dan kehidupan manusia yang sarat dengan
berbagai kepentingan amtara individu-individu atau para pelakon kehidupan di dalam
masyarakatnya. Pasang surut kehidupan sescorang terletak bagaimana ia melakoni atau
menjalani perannya, yakni bagaimana sikap, tindakan, dan fanggung jawabnya setiap 1
mengalami peristiwa atau kejadian, baik yang bersifat tragis atau tidak menguntungkan,

atanpun pada akhimya merubah nasibnya ke arah yang lebih baik dan sebelumnya.

Berbicara mengenai konflik, tanggapan kita adalah suatu kondisi dimana tujuan atau
keinginan seseorang tidak tercapai. Ini disebabkan adanya perbedaan antara harapan dan
kenyataan yang ada dalam diri sang tokoh, Seperti yang dikatakan olech Elizabeth W.
Scheider dalam The Range of Literature : “. . . thingking about conflict is to as what
values are opposed.” (1967:32)." Seorang tokoh mungkin memegang nilai-nilai yang
berbeda dengan tokoh lainnya sehingga terjadi pertentangan (konflik antar tokoh), atau
mungkin tindakan yang dilakukan oleh seorang tokoh menyimpang dan milai yang ada
dalam batinnya (konflik batin). Kemungkinan lainnya adalah pertentangan melawan

lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.




Lebih lanjut mengenai konflik Nyoman Tusthi Eddy dalam Kamus Istilah Sastra
Indonesia menyebutkan : “Konflik adalah ketegangan yang terjadi dalam cerita rekaan

(cerpen,novel) dan  cerita lakuan (drama). " (Eddy, 1991:1186).

Berdasarkan kutipan di atas, maka konflik yang dimaksud digini adalah konflik
yang terjadi karena adanya pertentangan anfara 2 kubu baik secara fisik, psikis maupun
sosial.

Nyoman Tusthi Eddy (116) juga membagi konflik menjadi 4 macam yaitu :

1. Dalam batin seseorang tokoh, Dalam hal ini tokoh tersebut konflik dengan dinnya
sendiri.

2. Antara tokoh vang yang satu dengan tokoh yang lain.

3, Antara seorang tokoh dengan masyarakat lingkunganya.

4, Antara seorang tokoh dengan alam.

Dalam The American People Encyclopedia :"conflict is a mutually destructive
relationship of individuals —or groups, invelving a class of imterest of value.” (The

American People Encyclopedia, 1983:371)

Adapun bentuk kenflik menurut Stanton scperti yvang dikutip oleh Burhan
Nurgiyantoro dalam bulunya Teori Pengkajian Fiksi (2000: 124) dapat dibedakan ke

dalam 2 kategori yaitu :
1. Konflik fisik dan konflik batin,

2. Konflik eksternal (external conflict) dan Konflik Internal (internal conflict).




Konflik eksternal adalah konfhk yang terjach antara SeOTang tokoh dengan sesuatu
yang di luar dirinya, mungkin dengan lingkungan alam atau mungkin dengan lingkungan
manusia, Sedangkan konflik internal (konflik kejiwaan) adalah konflik yang terjadi dalam
hati, jiwa seorang tokoh (tokoh-tokoh) cenia. Jadi ia merupakan konflik yang dialami

manusia dengan dirinya sendir, ia lebih merupakan permasalahan intern manusia.

Selanjutnya Jones membagi konflik eksternal kedalam 2 kategon sepertl yang
dikutip oleh Burhan Nurgiyantoro masih dalam hukunya Teori Pengkajian Fiksi

(2000:124) yaitu ;

1. Konfiik fisik (physical conflict) yaitu konflik yang disebabkan adanya perbenturan

antara tokoh dengan lingkungan alam.

9 Konflik sosial (social conflict) adalah konflik yang disebabkan adanya kontak sosial
antara manusia atay masalah-masalah yang muncul akibat adanya hubungan antara
manusia.

Sedangkan Gorys Keraff membagi konflik dalam 3 bagian yaitu :

1. Konflik melawan Alam adalah suatu pertarungan yang dilakukan oleh seorang tokoh
atay manusia secara sendiri-sendiri atau bersama-sama melawan kekuatan alam yang
mengancam hidup manusia it sendini. Misalnya bagaimana seorang petani bergulat
memperiahankan hidupnya di atas sebidang tanah tandus vang gersang, atau bagaimana
penduduk menyelematkan diri dan harta benda mereka dani letusan gummg berapi yang

memuntahkan lahar yang panas membara.

3. Konflik antara Manusia adalah pertarungan seorang melawan seorang manusia yang

lain, seorang melawan kelompok yang lan yang berkuasa, suatu kelompok melawan
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kelompok yang lain, sebuah negara melawan negara yang lain, karena hak-hak mereka
djperknﬁa. Konflik semacam itu timbul dalam bentuk peperangan antara satu negara dengan
negara yang laim, peperangan yang melibatkan semua negara atau kebanyakan negara di
dumia, dan juga pertarungan atau perkelahian antara seorang dengan seorang yang lain

karena masalah-masalah pribadi.

3. Konflik Batin yaitu suam pertarungan individual melawan dirinya sendiri. Dalam
konflik ini timbul kekuatan-kekuatan yang saling bertentangan dalam batin seseorang,
keberanian melawan ketakutan, kejujuran melawan kecurangan, kekikiran melawan

kedermawanan, dan sebagamya.

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas perlu ditegaskan bahwa konflik-konflik
tersebut saling berkaitan, saling menyebabkan terjadinya satu dengan yang lain, dan dapat

terjadi bersamaan, walau tingkat intensitasnya mungkin saja tidak sama.

Oleh karena itu aspek yang sangat penting dalam suatu centa, termasuk drama
adalah kooflik. Pada hakekatnya konflik adalah induk dar sepala masalah. Konflik
menunjukkan besar I:eciln:,:a suatu masalah, Terciptanya cerita yang kuat sangat ditunjang
oleh aspek konflik yang menank, Sedangkan konflik }-ang:-biasa-hiasa saja akan
mengakibatkan cerita menjadi datar, masalahnya mudah ditebak dan akhimya

membosankan pembacanya.

Diari serangkaian wraian di atas, penulis berkesimpulan bahwa konflik merupakan
masalah yang biasa terjadi pada diri manusia baik itu pergolakan dalam dinnya, dirinya
dengan orang lain serta dirinya dengan lingkungannya. Pemecahan dan pencarian solusi
suatu konflik bermacam-macam tergantung bagaimana seseorang menghadapi dan

menanggapinya. Bagaimanapun rumitnya suatu persoalan hendaknya dihadapi dengan
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pertimbangan akal sehat sehingpa dapat keluar dari masalah tersebut. Dan konflik yang

pernah terjadi dapat menjadi pelajaran untuk menapaki hari selanjutnya.
2.2, Biografi Pengarang dan Karya-karyanya

Menurut Rene Wellek dan Austin Warren dalam bukunya Teori Kesusastraan
bahwa penyebab utama lahimya karya sastra adalsh penciptanya sendiri: Sang Pengarang.
Ttulah sebabnya penjelasan tentang kepribadian dan kehidupan pengarang adalah metode

tertua dan paling mapan dalam studi sastra (1989.82).

Oleh karena itu, dalam meneclaah sebuah karya sastra maka kehidupan pengarang
mulai sejak lahir sampai ia meninggal perlu untuk diketahui agar mendapatkan hasil yang
baik, Dari penggambaran biografi akan tergambar pandangan hidup pengarang, hambatan-
hambatan yang dialami dalam kehidupannya, apa yang membuat ia terkenal, gaya

pengarang dalam membuat karya sastra dan lain-lain,

Kesuksesan Oscar Wilde bukan hanya pada karya-karyanya, namun juga ia sebagai
seniman dan perancang mode, Lady Windermere's Fan merupakan drama karya Oscar
Wilde yang pertama kali dipentaskan di atas panggung pada tanggal 20 Pebruari 1892 dan
meraih kesuksesan. la juga sukses memerbitkan karyanya di West End of London An
Ideal Husband dan The Importance of Being Ernest. Masyarakat mengenal
OscarWilde sehagai penyair, dosen, penulis essai, pengarang cerita pendek.  Selain itu ia
pernah menjabat sebagai editor pada sebuah majalah wanita * The Woman's World™

selama dua tabun,

Oscar Fingal O'Flahertie Wills Wilde lahir pada tanggal 16 Oktober 1854 di

Westland Row, Dublin, Ayahnya bernama Sir William Wilde adalah seorang ahli bedah
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scbagai pendiri rumah sakit tersebut  la pemah mengarang sebuah buku mengenai
pembedahan telinga selama beberapa tahun. Sedangkan ibunya, Jane Francesca Agnes
Elgee adalah seorang anak perempuan dari pengumpul derma Irlandia dari Wexford. Baik
keluarganya maupun keluarga suaminya sama-sama beragama protestan sangat fanatik
dengan paham nasionalisme Irlandia, Oleh sebab itu ia pemah membuat sebuah puisi yang

berisi rasa nasionalisme melalui nama samarannya “ Speranza” pada sebuah Koran

mingguan Irlandia yang dikenal dengan nama The Nation.

Oscar Wilde mempunyai dua orang saudara yang bernama William Charles
Kingsbury lahir pada tanggal 26 September tahun 1852, dua tahun lebih tua dari Oscar. Ia
kemudian menjadi wartawan di London dan meninggal pada tabun 1398, Sedangkan
adiknya yang bernama lsola Emily Francesca pada tanggal 2 April 1857, tetapi sepuluh
tahun kemudian pada tanggal 23 Februari 1867 dia meninggal karena penyakit yang

menular.

Keahlian serta kepandaian orang manya dalam menulis hanya dapat diwarisi oleh
Oscar Wilde. Pada saat ia berusia sepulub tahun ia bersekolah di Portora Royal Schoal.
Oscar Wilde saat itu sudah mempunyai perbedaan dengan teman-temannya yang lain,
Ketika temannya asyik bermain maka ia lebih senang berteman dengan kesenndirian dan
kesunyian. Kegemarannya membaca sangatlah besar sehingga perhatian terhadap pelajaran
di sekolah menjadi berkurang. Oscar Wilde telah membaca hampir sebahagian besar

bacaan puisi, Khususnya puisi kiasik Yunani yang terkenal,

Pada tahun 1871 ketika Oscar Wilde berusia 17 tahun, ja bersekolah di Trinity

College , Dublin. Ia banyak memperoleh hadiah serta penghargaan di sekolah tersebut,
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diantaranya ialah Foundation Scholarship dan Barkeley Golf Medal For Greek dan uang
sebesar 95 Poundsterling untuk biaya belajar di Magdalen Oxford College selama setahun
Penghargaan fersebut diperoleh melalui puisinya “Ravenna”. Pada masa sekolahnya ia
sempat jatuh cinta dan bertunangan dengan seorang gadis Dublin bernama Florence
Balcombe tetapi hubungan tersebut tidak bertahan lama karena Florence memutuskan

pertunangan dan kawin dengan Bram Stoker.

Pada saal di Oxford itulah Oscar Wilde banyak menerbitkan hasil karyanya.
Kemampuannya dalam berdiskusi serta kedermawanannya terhadap anpgota masyarakal
lainnya membuamya semakin dikenal. Tahun 1876 ia memenangkan juara pertama
“Moderation” dan diundang untuk berkunjung ke Italia bertemu dengn Paus Paulus. la
kemudian melanjutkan kunjungannya ke Yunani bersama dengan bekas guranya sewaktu

ia masih bersekolah di Trimity College.

Setelah namanya semakin terkenal Oscar Wilde pun meninggalkan Cncford tahun
1878 kemudian tinggal di London. Ia pemah kembali kenegara asalnva, Irlandia kecuali
ketika ia memberikan ceramah dan bertunangan dengan calon istrinya. Kefenaran namanya
semakin menanjak bahkan sampai menyebar di dunia Amerika dan Kanada, Oleh karena
it ia banyak menerima undangan untuk memberikan ceramah di negara tersebut.
Perjalanannya tersebut dimulai dari New York kemudian mengeliingt mengeliling
beberapa kota besar di bagian sebelah timur dan barat Amerika, Sedangkan di negara
Kanada, ia mengadakan perjalanan ke Quebec, Montral, Ottawa, Nova Scotia dan Halifax.

Ini berarti bahwa Oscar Wilde sedang mengalami masa-masa kejayaannya pada saat itu,

Sekembalinya dari perjalanannya itu, ia kemudian tinggal di Paris selama tiga

bulan. Disana ia banyak bertemu dengan penulis dan seniman terkenal Perancis. Ia
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membusat puisi berjudul “The Harlot's House dan * The Sphinx’. Disana ia sempat pula
membuat drama ‘Verajor The Nihilists dan *TheDuchess of Padua’, diproduksi di New
York tahun 1883, Pada tanggal 29 Mei 1884, ia menikah dengan Constance Lloyd, Gadis
tersebut berasal dan keluarga moderat yang kaya, Perkawinannya berlangsung di Gereja
terkenal di Inggris. Dari perkawinannya tersebut ia memperoleh dua anak laki-laki, yaitu

Cyrill yang lahir pada tahun 1885 dan Vyvyan yang lahir pada tahun 1886,

Oscar Wilde mengalami masa-masa kreatif pada tahun 1888 sampai 1895 melalui
banyaknya puisi, cerita, essai, novel dan drama yang diterbitkan, Centa pertamanya
Canter Ville Ghost tahun 1887, Kemudian sebuah kumpulan centa “The Happy Prince
and Other Tales” tahun 1888, “Lord Arthur Savile's Crime and Other Stories dan "A
house of Pomergranates” keduanya pada tahun 1892, Dari delapan essainya yang dibuat,

empat diantaranya dikumpulkan dalam satu buku, “Intentions™ tahun 1891,

Pada tahun 1889 Wilde diberhentikan dan jabatannya di majalah *“The Woman's
Waorld”, Ia sendiri merasa bosan dengan kerja rutinnya tersebut. Kemudian pada tahun
1890 ia menciptakan sebuah novel pendek “The Picture of Dorian Gray”, sedangkan
drama Oscar Wilde adalah “The Duchess of Padua™. Dan pada tahun 1892 drama “Lady
Windermere's Fan” diterbitkan. Oscar kemudian kembah ke Paris untuk menyelesaikan

sebuah drama yang ditulisnya dalam bahasa Perancis, “Salome™.

Ia kembali ke Inggris dan mulai berkenalan dengan seorang pemuda tampan yang
membuatnya jatuh cinta. Hubungannya tersebut berlangsung selama tiga talun sehingga
membuat nama Oscar Wilde tercemar di mata masyarakat. Pada saal itu hubungan
homosekspal masih diangpap tabu dan aib di mata masyarakat, Oleh karena i,

masyarakat tidak senang lagi terhadap Oscar Wilde. Pada tahun 1894 Oscar Wilde mulai
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kurang memperhatikan pengeluaran wangnya dan mengesampingkan masa depannya, Ia
bertindak boros dan bertindak ceroboh dengan membelanjakan uangnya terhadap hal-hal

yang tidak berguna.

Pada tabun 1895 Oscar Wilde dipenjara dengan hukuman kerja paksa. Walaupun ia
telah mengajukan pledoi atay pembelaan yang cukup panjang namun usahanya tersebut
tidak berhasil. Hubungan homoseksual tersebut masih berlangsung melalui surat menyurat.

Pada tahun 1897 ia dibebaskan dari penjara kemudian memutuskan untuk tinggal di

Perancis dan [talia.

Tiga tahun setelah ia keluar dari penjara, Oscar Wildepun menmggal dunia pada
tanggal 30 November 1900 di usia 46 tahun. Walau bagaimanapun Oscar Wilde tetap
merupakan salah seorang penyair yang terkenal. Dan tak ada seorang pun yang dapat

menyangkalnya.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang berkaitan dengan objek peneliian sangat penting
keberadaannya dalam suatu penelitian. Untuk memperoleh data yang diperlukan penulis
menggunakan metode penelitian pustaka (library research) vakni mengumpulkan data dan
perpustakaan yang dipandang perfu dan mendukung permasalahan yang ada katannya

dengan objek yang akan dikaji.
3.2 Pendekatan Intrinsik (Intrinsic Approach)

Penulis menggunakan pendckatan mininsik sebagai salah satu pendekatan dalam
menganalisis karva sastra atas unsur-unsur yang membangun dalam karya sastra itu  dari
dalam. Unsur-unsur vang dimaksud antara lain peristiwa, cerita, plot, penokohan, tema,
latar, sudut pandang penceritaan dan gaya bahasa. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan
drama ini hadir sebagai karva sastra. Hal ini sesual dengan yang didefenisikan oleh Rene
Wellek dalam buku Theory of Literature bahwa : “The intrinsic study of literature is the
natural and sensible starting point for work in literature scholarship is the infer
preparation and analysis of literature themselves, "(1946:139). Dalam hal ini penulis
mencoba untuk memahami drama ‘Lady Windermere's Fan® im untuk memudahkan
penulis dalam menganalisa konflik yang terjadi antara tokoh dan konflik batin tokoh utama

dalam drama tersebut.




3.3. Pendckatan Ekstrinsik (extrinsic approach)

Selain pendekatan intrinsik, penulis juga menggunakan pendekatan ekstrinsik.
Pendekatan ini dibutubkan oleh penulis untuk melengkapi bahasan dalam menyelesaikan
skripsi. Pendekatan ini digunakan untuk memberikan penjelasan dan batasan mengenai
konflik dalam hal ini konflik antar tokoh dan koflik batn tokoh utama. Oleh karena itu,
penulis menggunakan buku-buku kesusastraan yang terkail untuk melengkapi bahan yang
dibutuhkan, Dalam hal ini penulis mengambil beberapa catatan dan buku-buku tersebut,
seperti unsur biografi pengarang yang turut menentukan corak karya yang dihasilkannya

dan beberapa pengertian konflik.

3.4. Prosedur Penclitian

I. Membaca dengan cermat dan seksama objek yang akan diteliti yakm drama
Lady Windermere's Fan karya Oscar Wilde, Dalam hal ini penulis menekankan

pada konflik yaitu konflik antar tokoh dan konflik batin tokoh utama.

2. Mengumpulkan data yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti dan aspek
lain vang berhubungan, kemudian mengklasifikasikan data sesuai dengan
permasalahan

3. Menganalisa data.

4. Menyimpulkan hasil analisis yang telah dibuat.




BAB 4

ANALISIS

4.1. Konflik antara Lord Windermere dengan Lady Windermere
a. Penyebab Konflik

Dalam sebuah pernikahan, kejujuran, kesetizan, dan saling pengertian
merupakan elemen penting dalam menjalani scbuah keludupan berumah tangga. Karena
pernikahan bukan merupakan sebuah kehidupan yang sehan atau dua han kita jalani
bersama pasangan kita tetapi sebuah kehidupan yang akan di jalani seumur hidup. Ketika
pasangan kita sudah mulai tidak jujur, maka hubungan yang telah kita bina akan goyah
dan akan mengalami keretakan. Seperti itulah kehidupan rumah tangga Lady Windermere
dengan Lord Windermere. Selama berumah tangga Lady Windermere sangat percaya akan
suaminya karena Lady Windermere yakin bahwa pernikahan mereka dilandasi oleh cinta
vang sangat kokoh. Sehingga, Lady Windermere sangat yakin suaminya Lord Windermere
tidak akan permah menghianatinya.

Namun, semua kepercayaan yang Lady Windermere benkan kepada suaminya
runtuh ketika bibinya Duchess of Berwick dstang kerumahnya untuk  memberitahukan
bahwa suaminya Lord Windermere memiliki skandal dengan wanita lain yang bemama
Nyonya Erlynne. Seorang wanita yang datang ke London enam bulan lalu tanpa memiliki
apapun sekarang telah memiliki rumah yang bagus, mempunyai l:ran_;'ak uang, kehormatan

dan lain sebagainya, Semua itu dia miliki ketika dia mengenal Lord Windermere. Lady
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Windermere sangat kaget mendengar berita vang dibawa oleh bibinya, Dia menjadi sangat

marah dan cemburu. -
b. Perkembangan dan Penyelesain Konflik

Tidak beberapa lama setelah bibinya meninggalkan rumah, serta merta Lady
Windermere segera m:nuju sebuah rak tempat buku tabungan milik suaminyva disimpan,
Namun, pada saal dia akan membukanya terjadi konflik dalam dirinya, dia enggan untuk
membukanya karena dia menganggap perbuatannya itu adalah sebuah kesalahan dan tidak
pantas untuk dilakukan. Tetapi mengingat skandal yang diperbuat oleh suaminya aklﬁ:ﬁ}a
dia membukanya juga, Lady Windermere menggangap dirinya pantas untuk membuka
buku tabungan milik suaminya tersebut karena dia adalah istrinya. Lady Windermere
sepera memeriksa buku tabungan tersebut helai demi helai dan betapa kagetnya dia ketika
dia melihat ada tiga lembaran atas nama Nyonya Erlynne dengan sejumlah uang. Kini Lady
Windermere sadar bahwa apa yang dikatakan oleh bibinya barusan adalah benar bahwa
suaminya Lord Windermere berselingkuh dengan wanita lain. Karena sangat jengkel dia
lalu membuang buku tabungan tersebut ke lantai. Disinilah awal konflik batin yang di

alami oleh Lady Windermere yang disebabkan karena perbuatan suammya.

Lady Windermere : ... No, it some hideous mistake. [Rises and goes C.[  Some
silly scandal! He loves me! He loves me! But why should [
noi look? I am his wife, I have a right to look!( Returns to
bureau, takes oui book ond examines it page, smiles and
gives a sigh af relief) . Begins to start at the first

page... "Mrs. Erlynne-L£500-Mrs. Erlynne-£700)-
Mrs. Erlynne-£ 400."Ohlit is true!How horrible!  Throws
bhoaok on flacr.

{Orscar Wilde © 1892:435)
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Sesaat setelah Lady Windermere membuang buku tabungan tersebut kelantai, tiba-
tiba suaminya masuk dan menanyakan tentang hadiah kipas yang dia kinmkan. Akan tetapi
karena Lady Windermere dalam keadaan marah, dia tidak menjawab pertanyaan dari
suaminya. Merasa tidak mendapat jawaban Lord Windermere lalu pergi ke ruang tengah
tiba-tiba matanya tertuju pada buku fabunpan yang sedang tergeletak dilantai. Setelah
memeriksa buku tabungan tersebut temyata itu adalah buku tabungan miliknya. Lord
Windermere laln menegur istrinya bahwa dia tidak pantas untuk membuka buku
tabungannya apalagi sampai membuangnya seperti itu, Lady Wmndermere yang dalam
keadaan cemburn menjawab perkataan suaminya dengan mengatakan bahwa apa yang dia
lakukan tidaklah salsh dibanding dengan apa yang dilakukan oleh Lord Windermere di
luar. Lord Windermere sangal kaget mendengar apa yang yang dikatakan oleh istrinya.
Lord Windermere tidak pernah menyangka istrinya akan berkata seperi itu, Dia bahkan
mencurigai istrinya telah memata-matainya dan memperingatkan bahwa seorang istri tidak

pantas melakukan hal sepert: itu.

Lord Windermere : Well, dear has the fan been sent home yei? [Going R
C. Sees book. ] Margaret, you have cut open my bank
book. You have no right to do such a thing!

Lady Windermere . You think it wrong that you are found out, don't you?
Lord Windermere  © I think it wrong that @ wife should spy on her
husband.

(Oscar Wilde : 1892:435)

Lady Windermere membantah tuduban suaminya tersebut, karena dia juga baru
mendengar nama wanita itu dan  seseorang setengah jam yang lalu. Lady Windermere
merasa bahwa kabar yang dibawa oleh orang tersebut telah membuka matanya tentang apa

vang terjadi disckelilingnya. Temyata selama ini Lord Windermere sering mengunjungi

W
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wanita itu dirumahnya tanpa sepengetahuannya dan menghambur-hamburkan uang demi
wanita yang tidak dikenalnya sama sekali. Dan yang lebih menyakitkan skandal tersebut
telah diketahui oleh setiap orang di London dan kemungkinan dialah orang terakhir yang
mengetahui skandal tersebut. Lord Windermere tidak senang istrinya mengatakan hal

demikian tentang Nyonya Erlynne karena hal itu idak adil baginya.

Lady Windermere : Idid not spy on you. [ never knew of this woman s existence
till half an hour ago. Some one who pitied me was kind
encugh to tell me what every one in London knows already-
your daily visits to Curzon Street, your mad infatuation, the
maonsirous sums of money yow squander on this infamous
womn!

Lord Windermere @ Margaret! don't talk like that of Mrs. Erfynne; you  don't
know how unfust i s/

(Oscar Wilde :1892:433)

Lady Windermere tidak pemnah membayangkan perkawinannya yang baru berjalan
kurang lebih dua tahun akan seperti ini jadinya. Selama ini dia menganggap suaminya
adalah seorang laki-laki yang penuh cinta, bertanggung jawab, yang telah mengajarkan dia
bagaimana mencintai dan dicintal seseorang, akan berbuat seperti itu padanya, memiliks
wanita lain selain dirinya. Lady Windermere merasa diremehkan, direndahkan dan tersisih
karena perbuatan Lord Windermere suaminya. Selama ini Lady Windermere telah
memberikan kebebasan kepada Lord Windermere. E.‘lia boleh saja menghabiskan apapun
vang mereka miliki termasuk uang sebagai bukti kecintaan Lady Windermere terhadap
suaminya. Tetapi mengapa justru Lord Windermere menyalahgunakan kepercayaan yang
telah ia berikan, Lord Windermere bahkan telah membenikan sebuah rumah kepada
wanita itu. Lord Windermere yang mendengar perkataan istrinya mengelak mduhan

tersebut, dia merasa tidak pernah memberikan wanita itu sebuah rumah,
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Lady Windermere : I think that you spend your money  strangely. As far as I am
concerned, you may squander everything we have. Bul what [
do mind is that you who have loved me, you who have taught
me io love you, should pass from the love that is given to the
love that is hought. Oh, it's horrible!fSits on sofa). And it is |
who feel degraded! you don't feel anything . | feel stained,
utterly stained, You can'l realize how hideous the last six
months seems to me now-every kiss you have given me is
tainted in may memory.

Lord Windermere : (Crossing to her) Don't say that, Margaret never loved any
one in the whole world but you.

Lady Windermere : (Rises) Who is the woman,then? Why do you take a house for
her?

Lord Windermere : [ did not take a house for her.
(Oscar Wilde : 1892:436)

Lord Windenmere yang merasa tersudut atas fuduhan dan perfanyaan-pertanyaan
istrinya berusaha untuk menjelaskan siapa sebenamya Nyonya Erlynne itu, Tetapi, Lady
Windermere tidak ingin tabu bagammana kehidupan wanita itu. Namun, Lord Windermere
tetap akan menceritakan siapa dan bagaimana kehidupan MNyonya Erlynne  vang
schenarnya  walaupun Lady Windermre enggan mendengarkan nya. Tetapi Lord
Windermere hanya akan menceritakan kehidupan Myonya Erlynne sedikit saja. Walaupun
Lord Windermere telah mencentakan  siapa sebenarmmya Nyonya Erlynne, Lady
Windermere tetap tidak fertark untuk mendengarkan penjelasan dari suaminya. Lady
Windermere bahkan tidak ingin suaminya menyebut wanita itu sama dengan dinnya
secara bersama-sama karena hal itu merupakan sebuah  hal yang tidak pantas keluar dan

mulut Lord Windermere.

Lord Windermere : [C.] I am not going to give you any details about her life. [ tell
yomu simply this- Mrs. Erlynne ...

Lady Windermere : | am not interesied in her-and —you should not mention this
woman and me in the same breath. It is an error af laste.

(Oscar Wilde 1892 : 436-437)




Konflik antara Lady Windermere dengan Lord Windermere semakin berkembang
ketika Lord Windermere meminta Lady Windermere untuk menolong wanita itu agar dia
dapat kembali kedalam masyarakatl London yang telah membuangnya. Karena wanita ifu
ingin kembali untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah diperbuatnya dimasa
lalu, Dan untuk it Lady Windermerelah vyang pantas untuk menolongnya. Lady
Windemere marah dan tersinggung dengan apa vang dikatakan oleh suaminya, Lady
Windermere menganggap Nyonya Erlynne sangat kurang ajar. Lord Windermere hanya
diam mendengar perkataan Lady Windermere. Agar kemarahan Lady Windermere tidak
bertambah, Lord Windermere akhimya mengaku bahwa dia memang telah membertkan
wanita itu sejumlah vang tanpa sepengetahuan Lady Windermere. Dan untuk itu 1a
meminta maaf tetapi walaupun demikian Lord Wmndermere tetap menginginkan Lady
Windermere agar mengundang Nyonya Erlynne untuk datang kepesta yang akan mereka

adakan malam nanti.

Lord Windermere : Margaret, you could save this woman. She wanis (o get back
into society, and she wanis you to help her.

ferossing to her}
Lady Windermere : Me!
Lord Windermere © Yes, you.
Lady Windermere ; How impertinent of her.

Lord Windermere - Margaret, | came to ask you a great favour, and | still ask it of
you, though you have discovered what I had intended you
should never have known: that [ have given Mrs. Erlynne a
large sum of money. I want you to send her an invitation for
our party to-night.

(Oscar Wilde : 1892:437)

Lady Windermere menganggap Lord Windermere sudah gila karena menyuruhnya

untuk mengundang seorang wanita yang sangat dibencinya. Lord Windermere tetap tidak
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peduli dengan apa yang dikatakan oleh istrinya. Dia bahkan memohon kepada istrinya Lady
Windermere, terserah orang mau bilang apa tentang Nyonya Erlynne , tetapi wanita itu
tetap berharap agar Lady Windermere menerima wanita itu, Lady Windermere tetap tidak
may. Dia hanya akan menerima wanita itu kalau dia sudah benar-benar bertobat. Namun,
Lord Windermere tetap memohon walaupun istrinya menolak semua permintaarinya. Lady
Windermere tidak menghiraukan permintaan suaminya, dia malahan meninggalkan Lord
Windermere uniuk mengganti bajunya untuk makan malam namun  sebelum pergi dia
berpesan agar Lord Windermere tidak mengungkit masalah ity malam nanti . Walaupun
Lady Windermere sudah yatim piatu, dia tidak ngm Lord Windermere memperlakukan
dirinya semaunya, sebab dia menganggap dirinya tidak sendiri di dunia i, karena dia

mempunyal banyak teman,

Lord Windermere yang mendengar perkataan isirinya, menganggap istrinya bicara
serampangan. Lord Windermere tidak ingin memperpanjang pertengkaran dengan istrinya
tetapi dia hanya menuntut agar istrinya mengundang Myonya Erlynne malam ini. Tetapi
Lady Windermere tetap pada pendiniannya. Tak seorang pun didunia ini yang dapat
memaksa dirinya untuk melakukan hal tersebut. Karena Lady Windermere tetap tidak mau
dan Lord Windermere sudah bosan membujuk istrinya akiumya dia memutuskan untuk
mengundang Nyonya Erfynne sendiri dengan atau tanpa persetujuan Lady Windermere
istrinya. Lord Windermere lalu memanggl pelayan dan menyuruhnya untuk menginmkan
pesan yang telah ditulisnya pada sehuah karte tersebut ke rumah Nyonya Erlynne di
Curzon Street Sesaat setelah Pelayan itu pergi, Lady Windermere mengancam akan

menghina wanita itu jika dia datang ke pesta mereka. Lord Windermere mempenngatkan
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Lady Windermere agar jangan melakukan tindakan bodoh tersebut karena perbuatan i

bisa membuat wanita-wanita di London tidak savang lagi padanya.

Lady Windermere : ... Arthur, if that woman comes here, | shall insult her,
Lord Windermere : Margarel, don 't say that,
Lady Windermere : | mean it,

Lord Windermere : Child, if you did such a thing, there's nol a woman in Loncon
who wouldn I pily you.

(Oscar Wilde : 1892:438-439)

Lady Windermere menganggap Lord Windermere temyata tidak memahami
dirinya. Walaupun demikian Lady Windermere tetap memperingatkan Lord Windermere
bahwa jika wanita itu ﬂatang agar berhati-hai. Lord Windermere vang mendengar
ancaman istrinya juga memperingatkan bahwa apabila Lady Windermere tetap akan
melakukan perbuatan tersebut maka itu berarti bahwa kehidupan mereka akan terpisah.
Mendengar suaminya berkata seperti itu Lady windermere akhimya memutuskan bahwa
mulai saat ini  hidupnya telah terpisah danmnya. Tetapi dia masih memberikan kesempatan
kepada Lord Windermere jika dia ingin meninggalkan skandal tersebut dan untuk itu Lord
Windermere harus mengirimkan pesan kepada wanita itu agar jangan datang ke rumah
mereka. Lord Windermere tidak bisa memenuhi permintaan istrinya, dia tetap ingin apar
nyonya Erlynne datang. Karena Lord Windermere tetap pada pendinannya maka Lady
Windermere juga akan tetap melakukan seperti apa yang telah dia katakan sebelumnya.
Lady Windermere akhimya pergl meninggalkan suminya. Dia pergi ke kamar pribadinya
untuk mempersiapkan pesta malam nanti. Lord Windermera  yang sudah tidah punya
pilihan lain hanya pasrah dan dia sudah tidak tahu berbuat apalagi . Lord Windermere

merasa tidak mempunyai keberanian untuk memberitahukan siapa sebenarnya wanita itu
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karena apabila Lady Windermere mengetahui hal yang sebenamya dia akan sakit hati dan
malu .

Lady Windermere : ... (Speaking to Lord Windermere.) Arthur, if that woman
comes here-1 warn you-

Lord Windermere : Margaret, you 'l ruin us!

Lady Windermere : Us! From this moment my life separate from yours. But if you
wish to avoid @ public scandal, write at once to this woman,
and tell her that I forbid her to come here !

Lord Windermere : T'will not- [ cannot-she must come!

Lady Windermere : Then I shall do exactly as I have said(Goes R.) vou leave me
no choice. (Exit B

Lord Windermere © (calling afier her). Margaret/Margaret!(4 Pause) My Crod|
What shall | do? I dare not tell her who this woman really is.
The shame would kill her,

(Oscar Wilde : 1892:439)
Konflik antara Lady Windermere dengan Lord Windermere belumlah berakhir.

Konflik di antara mereka terus berlanjut ketika pesta sedang berlangsung. Suasana pesta di
rumah Lord Windermere sangat ramai, Lady Windermere sepertinya  telah melupakan
kejad:an sebelumya karena tampak dar wajahnya yang bahagia dan sibuk menerima tamu.
Sedangkan Lord Windermere yang sebelumnya tidak ada diruangan itu tiba-tiba masuk dan
mengajak Lady Windermere untuk bicara. Lady }r:ang sangat sibuk m:n:lmima tarmu-
famunya tidak peduli dengan suaminya yang berada disampingnya. Sambil menunggu
istrinya  yang sedzli.ng sibuk menerima para tamu , Lord Windermere juga turut
menyibukkan dirimya dengan menerima  tamu-tamu mereka. Setelah tamu yang datang
berkumpul di ruangan dimana pesta dansa akan diadakan, Lord Windermere
memanfaatkan kesempatan itu untuk bicara dengan istrinya. Tetapi Lady Windermere tetap
acuh tak acuh terhadap suaminya. Lady Windermere lebilh memilih mengobrol dengan Lord




suaminya . Namun, Lord Windermere tetap bicara walaupun diacubkan oleh istrinya,

erserah Lady Windermere mau dengar atau tidak. Lord Windermere hanya ingn

memberitahukan istrinya balvwa Nyonya Erlynne akan tetap datang dindang ataupun tidak
oleh Lady Windermere. Lord Windermere mengingatkan agar Lady Windermere fidak
berbuat macam-macam fterhadap MNyonya Erlynne karena apabila Lady Windermere
mengganggy atau melukai Myonya Erlynne maka perbuatan tersebut akan mempermalukan
diri mereka berdua. Lord Windermere hanya menginginkan Lady Windermere
mempercayai bahwa dirinya tidak berbuat demikian seperti apa yang telah dibicarakan oleh
orang-orang London. MNamun, Lady Windermere tetap tidak mengindahkan perkataan
suaminya, dia tidak ingin seperti wanita-wamta London pada umumnya yang sangat

mempercayai suami mereka sehingga apapun yang dilakukan oleh suami mereka diluar

tidak diketahui oleh mereka. Hal mi dapat kita lihat pada kutipan berikut :

Lord Windermere - (C,) Margaret! | must speak to you.

Lady Windermere @ Will you hold my fan for me, Lord Darlington ? Thanks.
[ Comes down to him.

Lovd Windermere : (Crossing to her.) Margaret, what you said before dinner was of
course, impossibie?

Lady Windermere : That woman is nol coming hereto-night!

Lord Windermere - (R C,) Mrs. Erlynne is coming here, and if you in any way
annoy or wound her, you will bring shame and Sorrow on us
hoth. Remember that! Ah, Margarel only trust me! A wife
should trust her husband!

Lady Windermere : {C.) London is full of women wha trust their hushands. One can
always recognize them. They look so thoroughly unhappy. [ am
not going lo be one of them. ...

(Oscar Wilde : 1892:444)

Suasana pesta  berlangsung sangat meriah, namun ketegangan antara Lord

Windermere dengan Lady Windermere (etap berlanjut. Nyonya Erlynne yang dmundang
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oleh Lord Windermere walaupun tanpa persetujuan Lady Windermere tetap datang ke
pesta ulang tahun Lady Windermere . Melthat kedatangan MNyonya Erlynne Lady
Windermere sangat marah, dia sangat jijik melibat kedatangan wanita itu. Karena Lady
tidak tahan melihat suaminya bersama dengan wanita itu, dia akhimya memutuskan untuk
keluar dari ruangan dimana pesta sedang berlangsung. Dia meminta Lord Darlington untuk
menemaninya. Kesempatan itu dimanfaatkan oleh Lord Darlington untuk mengungkapkan
perasaannya yang selama im dia pendam. Apalagi ketika Lady Windermere memintanya
unfuk menemaninya berbincang-bincang, Kalau Lord Windermere tidak lagi mencinta
dirinya maka dia bersedia untuk menggantikan kedudukannya. Namun, Lady Windermere
tidak berani untuk menerima cinta yang telah ditawarkan oleh Lord Darlington. Lady
Windermere meminta kepada Lord Darlington untuk memberikannya waktu untuk berpikir
karena dia masih berharap suaminya akan berubsh pikiran dan kembali padanya. Tetapi
Lord Darlington tidak memberikan Lady Windermers untuk berpikir, dia harus bisa
memutuskan sekarang atau tidak sama sekali. Lord Darlington menganggap Lady
Windermere temyata tidak mempunyai keberanian. Karena merasa tidak mempunyai
pilihan lain  akhirnya Lady Windermere tidak menerima tawaran yang telah Lord
Darlington berikan.  Perasaan Lord Darlington hancur mendengar pernyataan Lady
Windermere., Akhiraya dia memutuskan untuk meninggalkan Inggris esok hannya. Inilah

kali kedua Lady Windemere mengalami konflik batin,

Lord Darlington : ... 1 love you —love you as I have never loved any living
thing ...

Lady Windermere : ... ] I have nol courage.
Lord Darlington : [Following her.] Yes; You have the courage... |

Lady Windermere : ... Let me think!Let me wait My husband may return to me.|
Sits down on safa.
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Lord darlington  : ... You have no courage ; none!
Lady Windermere : Ahlgive me time to think. I can nol answer you Row...
Lord Darlington - It must be now or not aat all.
Lady Windermere : ... Then, not at all! [A pause.
Lord Darlington : You break my heard!
(Oscar Wilde : 1892:449)
Setelah Lord Darlington meninggalkan sendini, Lady Windermere merasa sangat

kesepian. Apalagi ketika tamunya salu persatu pamit untuk pulang. Lady Windermere
semakin sedih, Sementara itu, Nyonya Erlynne dan Lord Windermere masuk kedalam
ruangan. Mereka tidak menyadani bahwa Lady Windermere berada tidak jauh dari mereka
duduk, dan sedang melihat mereka. Lady Windermere memandang mereka dengan
perasaan Iuka. Tanpa berpikir panjang lagi, akhirnya dia memutuskan untuk menyusul
Lord Darlington ke rumahnya. Menyusul pria yang telah menawarinya cinta, Dia menyesal
telah menolak tawaran Lord Darlington tersebut. Karena itu dia akan pergi menyusul dan
akan memberikan cintanya kepada Lord darlington. Dia sudsh tidak tahan lag untuk
tinggal lebih lama di rumah tersebul. Tetapi schelum meninggalkan rumah Lady
Windermere menuliskan sebuah surat untuk suaminya dan dia berharap setelah Lord

Windermere membaca suratnya dia akan bisa mengambil keputusan.

Lady Windermere : To stay in this house any longer is impossible. To-night a man
who loves me offered me  his whole life. 1 refused it. It was
foolish of me. I will offer him mine now. I will go to him. [Puts
on cloak and goes to the door, tvhen turns back Sits down al
table and writes a leiter, puis it inlo an envelope, and leaves it
on table ] Arthur has never understood me. When he reads this,
he will, He may do as he chooses now with his life.. [Exit]

(Oscar Wilde : 1892:453)

MNamun, kepergian Lady Windermerée diketahui oleh Nyonya Erynne. Karena

merasa dialah penyebabnya maka Nyonya Erlynne memutuskan pergi ke rumah Lord
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Darlington. Sementara itu Lady Windermere yang sudah tiba di rumah Lord Darlington
merasa gelisah menunggu kedatangan suaminya Dia gelissh mengapa Lord Windemere
belum juga datang untuk menjemputnya, Lady Windermere yakin bahwa saat ini suaminya
telah membaca surat vang dia tuliskan unmuknya. Dan kalau memang Lord Windermere
mencintainya maka dia akan menyusulnya dan akan membujuknya serta memaksanya

untuk kembali kerumah mereka.

Lady Windermere : [Standing by the fireplace.] Why doesn't he cpme? This
waiting is horrible. He should be here. Why is he not here, Io
wake by passionate words some fire within me? ...Arthur
must have read my letter by this time.  If cared for me, he
would have come after me, would have taken me back by
force. Bul he doesn’t care... He fascinated by her-
dominated by her...

(Oscar Wilde : 1892:455)
Namun, di tengah kegalauvannya memikirkan perbuatan suaminya Lord

Windermere, Lady Windermere mencoba untuk tetap mengendalikan dirinya. Lady
Windermere mencoba untuk merenungi semua yang telah menimpa dirinva. Beberapa saat
setelah dia merenungi semua apa yang telah terjadi, akhimya Lady Windermere
memutuskan untuk kembali kepada suaminya. Apapun yang akan dilakukan Lord
Windermere padanya, dia akan pasrah menerimanya. Sekalipun Lord Windermere akan
memarahinya. Lady Windermere sudah tidak tahan lagi menunggu dalam ketidak pastian,
Apalagi dia mendengar bahwa Loord Darlington adalah seorang pria yang brutal dan sangat
mengerkan,

Lady Windermere ; ...1 must go back-no; I can't go back, my letter has put me in their
power-Arthur would not take me back! That fatal letter!No Lord
dariington leaves England to-morrow. [ will go with him-I yhave
no choice. [Sits down for a moment. Then starts up and puts on
her cloak.] No, nol I wull go back, let Arthur do with me what he

pleases. I can'i wail here. .. [ have heard that men are bruial,
horrible,, Ohl
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(Oscar Wilde : 1892:455-456)

Pada saat Lady Windermere didera kebimbangan untuk memutuskan apa yang
scharusnya dilakukan, Nyonya Erlynne datang. Lady Windermere sangal kapet melihat
kedatangan Nyonya Erlynne, dia heran mengapa Nyonya Erlynne tahu bahwa saal ini dia
sedang berada di rumah Lord Darlington. Keingman Lady Windermere untuk pulang ke
rumahnya akhirnya tidak jadi, Bahkan dia sudah tidak punya lagi keinginan untuk kembah
crumahnya, Kemarahan Lady Windermere bahkan semakin bertambah melihat
kedatangan Nyonya Erlynne. Dia bahkan menuduh Nyonya Erlynne telah bekerjasama
dengan suaminya untuk membujuknya pulang, Mercka melakukan i semua untuk

menutupi perbuatan mereka.

Akan tetapi, Nyonya Erlynne tidak peduli dengan kemarahan Lady Windermere
karena dia hanya datang untuk menolongnya dari kehancuran yang akan di hadapinya
akibat perbuatannya yang telah meninggalkan rumahnya tanpa sepengetahuan suaminya.
Oleh karena itu dia datang untuk mengajaknya pulang ke rumahnya kembali sebelum
suamiya menegetahui kepergannya. Nyonya Erlynne berusaha untuk menjelaskan kepada
Lady Windermere bahwa antara Lord Windermere dengan dirinya tidak ada hubungan
khusus seperti apa yang telah dibicarakan oleh orang-orang di London. Setelah sekian
larna  berdebat akhimya kemarahan Lady Windermere lulub juga dan mau menerima
penjelasan Nyonya Erlynne dan akhimya dia memutuskan untuk kembali kerumahnya.
Tetapi sebelum mereka keluar rumah, rombongan Lord Windermere yang baru pulang dan
bar datang ke rumah Lord Darlington. Lady Windermere sudah sangat ketalutan, dia idak
ingin suaminya mengetahui keberadaanya di kediaman Lord Darlington, karena hal itu akan

berakibat fatal dan Lord Windermere akan sangat marah, Dia memohon ke Nyonya Erlynne
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unfuk menolongnya agar dapat keluar dari rumah it tanpa sepengetshuan suamin _'-"-*”!9-‘?.’::';‘;
Wyonya Erlynne menunjuk sebuah jendela dan menyuruh Lady Windermere untuk  keluar
melalui jendela tersebut. Lady Windermere akhimya berhasil juga keluar dari ramah itu
dan kembali kerumashnya tanpa sepengetahuan orang-orang yang berada dirumah Lord

Darlington kecuali Nyonya Erlynne seorang.

Beberapa saat setelah Lady Windermere tiba dirumahnya, suaminya Lord
| Windermere menyusul. Lady Windermere yang sedang duduk di sofa tampak sangat pucat.
Dia sangat khawatir suaminya mengetahui keberadaannya dirumah Lord Darlington.

Apalagi kipas yang telsh Lord Windermere berikan sebagai hadiah ulang tahunnya

, tertinggal dirumah Lord Darlington. Namun, kekhawatiran Lady Windermere tidak
terbukti, Lord Windermere datang dengan senyuman menghiasi bibimya, dia lalu
mencium istrinya dan meminta maaf karena datang terlambat, Lord Windermere hanya

' heran melihat wajah istrinya tampak pucat. Lady Windermere mengakui kalau dia kurang

| tidur semalaman. Lady Windermere yang suasang hatinya tidak tenang akhimya tenang

kembali karena ternyata suaminya tidak mengetahui sama sckall kejadian yang telah terjadi.
Lord Windermere : [Kisses her.| Margaret —how pale you look!

Lady Windermere @ I slept very hadly.

Lord Windermere ; [Sitting on s0fa with her.] I am so sorty. [ came in
lerte, and didn 't like 1o wake you. ..

dreadfully

(Oscar Wilde : 1892:468)

Konflik antara Lady Wndermere dengan Lord Windermere akhimya berakhir juga,
Lord Windermere mengajak istrinya pergi berlibur ke Selby untuk melupakan semua
kejadian yang yang telah memmpa mereka. Lady Windermere setuju ide yang diberikan

oleh suaminya tetapi sebelum mereka pergi dia harus bertemn terlebih dahulu dengan
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Myonya Erlynne. Lord Windermere kaget mendengar keinginan istrinya . Dia tidak
menyangka istrinya ingin bertemu dengan Nyonya Erlynne seorang wanita yang sangat
dibencinya. Tetapi hal itu tidak mungkin karena Nyonya Erlynne akan pegi mennggalkan
kota Londom. Lady Windermere terkejul demgan pemberitahuan suaminya.  Tetaps
walaupun demikian Lady Windermere tetap ingin bertemn dengan Nyonya Erlynne
sebelum dia pergi. Lord Windermere yang sebelumnya memaksa Lady Windermere untuk
mengundang  Nyonya Erlynse uniuk datang ke pesta dirumah mereka, kini menentang
keinginan istrinya tersebut. Dia tidak ingin istrimya bertemu lagi dengan wanita tersebut.
Mamun, Lady Windermere tetap ingin bertemu dengan Myonya Erlynne. Dia baru sadar
bahwa ternyata selama ini pandangannya terhadap Nyonya Erlynne adalah salah. Nyonya
Erlynne yang selama imi dianggapnya sebagai seorang wanita yang bertabiat buruk temyata

adalah seorang wanita yang sangat baik dan penuh dengan kasth sayang,

Ketika mercka sedang memperdebatkan Myonya Erlynne, tiba-tiba pelayan datang
membawa baki yang berisikan kipas milik Lady Windermere dan sebuah kartu yang
berisikan pesan. Pelayan menyampaikan bahwa Nyonya Erlynne menyampaikan
permintaan maaf karena salah mengambil kipas milik Lady Windermere dan Nyomya
Erlynne telah menuliskan pesan di kartu terscbut. Lady Windermere segera membaca
pesan dari Nyonya Erlynne dan menyuruh pelayan tersebut untuk menyampaikan kepada
Nyonya Erlynne bahwa dia bersedia mememui dia. Mamun, sekali lag Lord Windermere
memperingatkan istrinya bahwa MNyonya adalah seorang wanita yang sangat berbahaya.
Ketika mereka sedang bicara, pelayan menyampaikan bahwa Nyonya Erynne telah datang.
Lady Windermere sangat senang menerima kehadiran mercka. Lady Windemere sangat

gembira melihat kedatangan Nyonya Erlynne. Ternyata Myonya Erlynne datang hanya
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untuk menyampatkan selamat tinggal karena dia akan pergi meninggalkan kota London
untuk selama-lamanya dan meminta maaf atas semua keslahan yang telah ia perbuat, Tetapi
sebelum pergi dia meminta foto Lady Winderemere untuk kenang-kenangan. Dengan
kepergian Nyonya Erlynne maka secara otomatis konflik antara Lord Windermere dengan

Lady Windermere serta konflik batin yang di alami oleh Lady Windermere juga berakhir.
4.2. Konflik antara Lady Windermere dengan Nyonya Erlynne

a. Penyebab Terjadinya Konflik

Konflik antara Lady Windermere dengan Nyonya Erdynne berawal ketika Lady
Windermere mendengar perselingkuhan antara Nyonya Erdynne dengan suaminya Lord
Windermere. Lady Windermere vang sebelumnya tidak tahu mengenai hal tersebut menjadi
sangat benci kepada Nyonya Erlynne. Dan kebencian Lady Windermere terhadap Nyonya
Erlynne semakin mendalam ketika suaminya mengundangnya uniuk datang kepesta ulang

tahun tanpa persetujuan dari dirnya.
b. Perkembangan dan Penyelesaian Konflik

Suasana pesta dirumah Lady Windermere berlangsung sangat meriah. Para tamu
yang telah diundang oleh Lady Windermere berdatangan untuk mengucapkan selamat atas
hari ulang tahunnya. Mereka berbincang satu sama lain, memeperlihatkan keakraban
mereka. Lady Windermere sangat sibuk menerima tamy, begitupun Lord Windermere
sibuk menyapa tamu-tamu yang datang. Di tengah kemenahan pesta, Nyonya Erlinne
datang dengan pakaian yang nampaknya sangat mahal dan berkelas. Lord Windermere
menyambutnya dengan hangat sedangkan Lady Windermere yang sudah sangat benci

kepada Nyonya Erlynne menyambutnya dengan dingin dan dengan perasaan jijik. Dia
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tidak menyangka wanita itu akan datang. Nyonya Erlynne yang datang dengan anggunnya
memberi salam kepada semua tamu dan memberi salam kepada Lady Windermere dengan
cara membungkukkan badannya. Lady Windermere hanya diam menyambut salam dari
Nyonya Erynne. Lord Windermere yang menyambut kehadiran Nyonya Erlynne
memperingatkannya bahwa istrinya tidak suka dengan kehadirannya. Nvonya Erbynne
hanya tersenyum mendengar pemberitabuan Lod Windermere. Setelah memberi salam,
Myonya Erlynne lalu memasuki ruangan tempat dimana pesta sedang berlangsung, dia
meminta Lord Windermere untuk memperkenalkan kepada tamu-tamu  yang tidak
dikenalnya karena dia merasa nampaknya Lady Windermere tidak menyukai kehadirannya.
Sementara itu, Lady Windennere yang sangat nidak senang dengan kehadiran Nyonya
Erlynne menyuruh pelayannya untuk mengambilkan mantelnya. Lady Windermere ingin
keluar dari ruangan tersebut, karena dia tidak nyaman dengan suasana seperti itu. Ketika
Lady Windermere hendak keluar , Nyonya Erlynne tiba-tiba datang dihadapannya, dia
memuji-muji teras rumah Lady Windermere yang dipenuhi dengan lampu-lampu yang
terang dan indah untuk dipandang. Nyonya Erlynne melakukan hal itu agar kemarahan
Lady Winderemere uluh dan mau berbincang dengannya tetapi harapan Nyonya Erlynne
tidak menjadi keyataan, Lady Windermere yang mendengar pujian Nyonya Erlynne hanya
diam dan mengacuhkannya. Rasa benci dalam hati Lady Windermere semakin membuncah
melihat Nyonya Erlynne. Lady Windenmere segera keluar rumah untuk menghirup udara
dihalaman rumahnya ditemani oleh Lord Darlington. Nyonya Erynne yang merasa
diacuhkan oleh Lady Windermere kembali keruangan dimana pesta sedang berlangsung
untuk berbincang-bincang dengan para tamu yang ada dipesta tersebut. Suasana pesta
semakin meriah ketika para tamu mulai berdansa . Lady Windermere yang sebelumnya




berada diteras rumah bersama Lord Darlington, kini kembali masuk. Para tamu yamg
lainnya sedang  menikmati acara damsa yang diadakan oleh Lady Windermere dan
suaminya. Sementara itu Lady Windermere merasa sedih, dia tidak menyangka suaminya
lebih memperhatikan wanita itu daripada dirinya. Dan kesedihannya semakin bertambah
setelah dia ditinggalkan oleh Lord Darlington salah seorang temannya yang lebih
memperhatikan dirinya daripada suaminya, Ditengah kepalavan hatinya, musik vang
diputarkan untuk mengiringi para tamu yang ingin berdansa berhenti berbunyi, Tiba-tiba
bibinya Duchess of Berwick mendatangmya. Dia  datang untuk mengungkapkan
kegembiraannya kepada Lady Windermere, dia merasa sangat senang karena ternyata
Nyonya Erlynne yang selama ini didengar anggap sebagai wanita yang jahat dan ndak
bermoral adalah seorang wanita yang sangat menyenangkan untuk diajak berbincang dari
hati ke hati. Duchess of Berwick bahkan heran mengapa orang-orang menjelek-jelekkan
Nyonya Erlynne. Lady Windermere hanya diam mendengarkan bibinya berbicara. Setelah
berbicara Duchess of Berwick mencan anaknyva dan memanggilnya unfuk pulang bersama
dan kemudian ia pamit Lady Windermere membalas sapaan bibinya tanpa eckspresi.
Setelah satu persatu tamunya pulang, Lady Windermere hanya berdiri termangu di ruang
tengah. Sementara itu Lord Windermere dan Nyonya Erlynne yang telah selesai berdansa
masuk keruang tengah dimana Lady Windermere berada. Mereka tidak melihat keberadaan
Lady Windermere. Mereka lalu duduk di sofa dan mengobrol dengan santai. Lady
Windermere hanya memandang mereka dengan perasaan sakit dan hina. Akhirmya Lady
Windermere me:mutulslmn untuk pergi meninggalkan rumahnya, dia sudah tidak tahan lagi

melihat kelakuan suaminya dan Nyomya Erlymine. Dia menganggap suaminya termya lebih

Memperhatikan wanita it daripada dirinya, Lady Windermere merasa dirinya sangat




bodoh karena telah menolak ~cinta yang telah ditawarkan oleh Lord Darlingion. Seorang

Laki-laki yang rela memberikan seluruh hidup dan cintanya untuk dia. Dan sebelum Lord
Darlington ~ meninggalkan Inggris besok, dia memutuskan untuk menyusulnya. Dia
memilih untuk membalas cinta Lord Darlington  danipada hidup bersama laki-laki yang
sudah fidak mencintainya lagi. Tetapi sebelum pergi, Lady Windermere menyempatkan
wituk  menulis sebuah surat untuk svaminya, Dan meletakkannya diatas meja. Dia berharap
setelah membaca suratnya Lord Windermere akan mengerti dengan semua apa yang telah

terjadi. Setelah e Lady Windermere keluar dan rumalinya tanpa sepengetahuan suaminya.

Sementara 1tw, Nyonya Erlynne yang sedang bercakap-cakap dengan Lord
Windermere di teras rumahnya tdak menyadari bahwa Lady Windermere telah perm
meninggalkan rumah. Ketika Nyonya Erlynne masuk keruang tengah untuk mencari Lady
Windermere, dia berpapasan dengan seorang pelayan rumah yang menyampaikan bahwa
Lady Windermere telah pergi meninggalkan rumah dan dia meninggalkan sebuah surat
untuk suaminya, Nyonya Erlynne sangat kapet mendengar apa yang dikatakan oleh pelayan
it Ketika pelayan itu pergi, Nyonya Erlynne menuju sebuah rak yang ada dalam ruangan
tersebut. Di atas rak itu Nyonya Erlynne menemukan surat yang ditulis oleh Lady
Windermere untuk suaminya. Dia tidak membayangkan Lady Windermere melakukan hal
senekat i, Dan Lady Windermere melakukan hal yang sama persis dia lakukan dimasa
lalunya. Kejadian yang sudah hampir dia lupakan. Namun, mengapa kefadian itu terjadi
lagi dan menimpa orang yang sangat dekat dengannya. Nyonya Erbmne lalu membuka

surat ity dan membacanya dan betapa kagetmya dia melihat apa yang teiah dimlis oleh Lady

Windermere untuk syaminya. Karena apa yang tertulis di surat tersebut hampir sama

dengan apa yang ditulisnya dua pulub tahun laluy untuk ayahnya. Dan karena hal itulah
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yang membuatnya terhukum dan terbuang dari masyarakat dan keluarganya. Namun,

Nyonya Erlynne menganggap hukumannya yang sebenarnya adalah sekarang, Karena apa

yang telah dilakukannya membuat orang yang sangat dicintainya menderita karenanya.

Mrs. Erlynne : Thank you [Exit Parker. The music in the bafl-room stops.| Gone
out of her house! 4 leter addressed to her hushand! [Goes over
to beareau and looks at letier, Takes it up and lays it down again
with a shudder of fear.] No, nol It would be tmpassible ILife
does’t repeat its tragedies like that!lOh, why does this horrible
Jancy come across me? Why do | remember now the one moment
of my life almost wish to forgei? Does life repeat its
tragedies? [Tears letter open and reads it, then sinks down into a
chair with a gesture of anguish.] Oh, how terrible!The same
words that twenty years ago I wrote to her father! And how
bitterly I have been punished for it! No; my punisment, my real
punishment is to-night, is now!

ISl seated R.]
(Oscar Wilde : 1892 :453)
Sementara itu, Lady Windermere yang sudah berada di apartemen Lord Darlington
sangat gelisah , dia sangat khawatir karena suaminya belum juga datang menjemputnya,
Karena saat ini .Lady Windermere yakin suaminya telzh membaca surat yang ditulisnya.
Dan apabila Lord Windermere benar-benar mencintainya dia akan lebih dahulu berada
disini dan dia akan menjemputnya untuk kembali. Tetapi apa yang diharapkan oleh Lady
Windermere tidak menjadi kenyataan, Ternyata suaminya lebih tertarik kepada wanita im
dan suaminya sepertinya telah dikuasai oleh oya. Lady Windermere sepertinya  sudah
pascah dan dia merasa sudah tidak punya lagi pilihan, Oleh karenanya, dia memutuskan
untuk pergi bersama Lord Darlington yang akan meninggalkan Inggns besok. Dia yakin
suaminya tidak mungkin datang untuk menjempunya karena dia sepertinya berada dalam
kekuasaan wanita jtu. Lady Windermere sepertinya tidak bisa lagi berpikir. Tetapi

beberapa saat kemudian din berubah pikiran lagi, Lady Windermere memutuskan untuk
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kembali kerumahnya terserah apa Yang akan dilakukan suaminya padanya nanti. Disaat

Lady Windermere sudah tidak tahu tagi mau berbuat apa, Nyonya Erlynne datang. Lady

Windennere fiba-tiba berdiri dari tempat duduknya dan menatap wanita itu dengan sangat
jmgi:a'f dan dengan perasaan jijik. Beberapa saat Lady Windermere hanya termangy
melihat kedatangan Nyonya Erlynne dan dia hanya memandang Nyonya Erlynne dengan
pandangan  hina. Sedangkan Nyonya Erlynne menganggap kedatangannya sangat tepat
waktu. Tanpa memperdulikan apakah Lady Windermere menyukai atau tidak kehadirannya
tetapi dia harus bisa membujuknya untuk kembali kerumahnya scgera . Karena Lord
Darlington dapat kembali setiap saat. Namun, Lady Windermere tidak mau, bahkan ketika
Nyonya Erlynne mencoba mendekatinya Lady Windermere memperingatkannya agar tidak
mendekati dirinya dia tdak mgm Nyonya Edymne menyentuhnya. Nyonya Erlynne
mencoba untuk bersikap tenang, dia memperingatkan Lady Windermere bahwa hidupnya di
ambang kehancuran, saat ini hidupnya berada di tepi jurang kehancuran yang sangat
mengerikan, Oleh karena itu, dia harus meninggalkan tempat itu kalau dia ingin selamat
Dan olch karenanya Nyonya Erlynne telah menyediakan kereta dan Lady Windermere
barus pulang bersamanya. Lady Windermere bukannya lulub, justru kemarahannya
semakin memuncak, Karena dia sudah tidak tahan lagi mendengar perkataan Nyonya

Erlynne Lady Windermere menanggalkan mantel yang dipakainya lalu melemparkannya ke

sofa. Nyonya Erlynne kaget melibat apa yang dilakukan oleh Lady Windermere tersebut,

dan Nyonya Erlynne kaget melihat Lady Windermere melakukan hal seperti i,

? ace doesn 't he come? This waiting
Lady Winde - [Standing by the fireplace] Why aces)

AT, {5 ho ,-,-,'fjf_ He should be here. Why is he not here, to wake by
passionate words some fire within me?/ I am cold- cold as a

g Arthnir must have reod my leter by this time. i
iﬂmﬂﬁj;:h:sg he would have come afier me, would have taken
mrm by ft;rm I can't go back, my leiter has put me in their
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ﬁ:ﬁﬁ?ﬁw would not take me back! That fatal letteriNa!
riington leaves England tomorrow, | will 20 with him-

f .ﬁ:;v-:r no choice.[Sits down for a Jew moments. Then starts up
and puts on her cloak. No, no! [ will zo back, let Arthur do with

me what he pleases, | can 't wail here. Hides he M
her hands. Enter Mrs. Erlynne L. & e

Mrs. Erlynne @ Lady _H*’rnu’ermere.f,lrirady Windermere starts and looks up. Then
recoils in contempr.] Thank Heaven | am in time. You must go
back to you hushand's house immediaiely.

Lady Windermere : Musi?

Mrs. Erlynne ! [authoritatively], Yes, you must! There is not a second be lost
Lord Dralington may return any moment,

Laddy Windermere : Don't come near me!

Mrs. Erfynne : Oh! You are on the brink of ruin, you are on the brink of a
hideous precipice, You must keave this place at once, my
carriage is waiting ai the cormer of the street. You must come
with me and drive straight home.[Lady Windermere throws off
her cloak and flings it on the sofa] What are you doing?

(Oscar Wilde : 1892:456)

Pada awalnya Lady Windermere sudah berniat kembali ke rumahnya dan
membatalkan semua rencana gilanya. Namun, karena Nyonya Erlynne datang maka niat
Lady Windermere untuk kembali pupus dan dia memutuskan untuk tidak akan pemnah
pulang ke rumahnya. Dengan kedatangan Nyonya Erlynne ke apartemen Lord Darlington
semakin meyakinkan Lady Windermere bahwa antara suaminya Lord Windemere dengan
Nyonya Erlynne memang ada skandal seperti apa yang telah diceritakan oleh orang-orang

London. Bahkan Lady Windermere menuduh Nyonya Eriynne telah di utus oleh suaminya

untuk datang membujuknya, Dan mereka telah bekerjasama untuk menutup-nutupi skanda

lvang terjadi diantara mereka. Namun, apa yang dilakukan oleh Nyonya Erlynne semua

Sia-sia karena Lady Windermere tidak akan percayd begitu saja dan tak seorang pun di

Windermeré kembali,

Nyonya Erlynne mencoba untuk tetap bers



mduban yang dilomtarkan oleh Lady Windermere Dia tetap memperingatkan Lady
L nga

Windermere agar jangan berbuat seperti itu. Akan tetapi Lady Windermere justru tidak

menghiraukan apa yang dikatakan oleh Nyonya

Erlynme. Dia justru menyuruh Nyonya

Erlyine saja  yang kembali kepada suaminya. Karena Lady Windermere mEngangeap

bahwa bukan dia yang dicintai oleh Lord Windermere tetapt Nyonya Erlynne. Dia bahkan

menganggap Lord Windermere sebenarnya takut akan skandal tersebut. Dan takut atas apa

yang akan dikatakan oleh dunia atas perbuatannya itu. Oleh karenanya, perbuatannya

fersebut akan dia rasakan sendiri akibamya dan dia akan melihat namanva akan

tercoreng.

Lady Windermere

Mrs Erlynne

Lady Windermere :

Mrs, Erlynne

Lady Windermere :

Mrs. Erlynne-if vou had not come here, [ would have  gone
back. But now that [ see you, I feel that nothing in the
whole world induce me o live under the same roof as Lovd
Windermere. You would fill me with horror. There is
something about you that stirs the wildest rage within me.
And | know why you are here. My husband sent you to lure
me back that 1 might serve as a blind to whaiever relations

exist between you and him.
Oh! You don't think that-you can 1,

Ga back to my husband, Mrs. Erlynne. He belongs to you
and not 1o me. 1 suppose he is afraid of a scandal, Mean
are such cowards. They outrage every law of the world, and
are afraid of the world s tongue. Bu he had better prepare
himself. He shall have the worst scandal there has been uin
London for years. He shall his name every vile paper, mine

on every hideous placard.

No-no-

' I would have
Yes, he shall. Had he come himself, .}' admit
gone back (o the life of degradation you am:f_ he had
prepared for me-] was going back-but to stay hrm;e{r at
home and 1o send you as his messepger-oh! it was

infamous-infamous.
(Oscar Wilde : 1892:456)
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Melihat kutipan tersebut diatas, kita melhat bahwa MNyonya Erlynne tidak setuju

dengan apa yang akan dilakukan oleh Lady Windermere tersebut Mamun, Lady

Windermere fefap tidak dapat dipengaruhi dan terbujuk. Lady Windermere bahkan
mengakw seandainya Lord Windermere datang sendiri, maka dia akan kembali ke
kehidupan yang telah dihancurkan oleh Nyonya Erlynne dan suaminya haros bersiap untuk

ite. Dia akan kembali. Tetapi dengan mengutus Nyonya Erlynne untuk menemuinya
merupakan perbuatan yang keji.

Konflik antara Lady Windermere dengan Nyonya Erlynne semakin memuncak.
Nyonya Erlynne yang tersudut akan kata-kata yang dilontarkan oleh Lady Windermere
mengakui bahwa Lord Windermere tidak tahu tentang keberadaan Lady Windemere di
rumah Lord Darlington. Karena Lord Windermere berpikir istrinya masih berada dirumah
dan sedang tidur di kamamya sendin. Dan Lord Windermere tidak pemah membaca surat
yang Lady Windermere tulis untuknya. Lady Windermere sangal kagel mendengar apa
yvang dikatakan oleh Nyonya Erlynne. Lady Windermere menuduh Nyonya Erlynne telah
berbohong padanya. Nyonya Erlynne mengakui bahwa apa yang dikatakan adalah benar,
Tetapi Lady Windermere heran jika suaminya tidak membaca suratnya. Bagaimana bisa
Nyonya Erlynne tahu kalau dia berada di rumah Lord Darlington saat imi. Lady
Windermere vakin bahwa suaminyalah yang memberitahukan keberadaaonya di rumah
Lord Darlington dan mengutusnya untuk membujuknya, Nyonya Erlynne akhimya
mengakui bahwa suaminya Lord Windermere tidak pernah membaca surat itu karena dia
yang menemukannya dan telah membacanya. Betapa marahnya Lady Windermere

mendengar apa yang dikatakan oleh Nyonya Erlynne. Lady Windermere menganggap
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Nyonya Erlynne telah sangat berani membuka dan membaca surat yang ditujukan untuk

guLAmInya,

Sementara itu, Nyonya  Erlynne menganggap dirinya tidak bersalah, Dia bahkan
berusaha untuk  menyelematkan Lady Windermere dari jurang dimana dia akan jatuh,
Nyonya Erlynne yakin tak seorang pun di dunia ini vang akan menganggapnva bersalah.
Dia lalu menunjukkan surat yang telah it kepada Lady Windermere untuk meyakinkan
bahwa suammya Lord Windermere benar-benar tidak pernah membacanya, Dan surat itu
sepatutya tidak perlu ada Nyonya Erlynne lalu menuju perapian kemudian merobek surat
itu di hadapan Lady windermere dan nmbaka;'nya dalam perapian tersebut. Lady
Wimndermere tidak dapat menerima perbuatan Nyonya Erlynne tersebut. Itu nampak dari
pandangan dan suaranya yang sangat tidak bersahabat. Walau bagaimanapun, Lady
Windermere tidak akan kembali ke rumahnya Nyonya Erlynne dengan kesabaran yang
tinggi tetap merayu Lady Windermere agar mau kembali Dia beranggapan bahwa
kedatangannya ditempat itu tidak lain dan tidak bukan karena ingin menclong Lady
Windermere dari kehancuran, menolongnya dari kesalahan fatal yang dibuatnya. Oleh
karena itu, surat yang dia tujukan untuk suaminya dia bakar dan semua it untuk
menyelamatkan Lady Windermere dari kehancuran. Namun, Lady Windermere tetap tidak
peduli dan percaya dengan apa yang dikatakan oleh Nyonya Erlynne. Dia menganggap
Nyonya Erlynne hidup dalam kebohongan. Jadi bagaimana mungkin dia akan berbicara
tentang kebenaran.

iri ia ancing emosinya
Nyonya Erlynne tetap menahan diri agar dia tdak terpancing

Menghadapi Lady Windermere, Namun, dia mulai khawatir karena Lady Windermere tidak

Jua mendengarkan apa yang telah diceritakan. Nyonya Erlynne nampaknya mulai putus asa,
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terserah  apa yang dipikirkan oleh Lady Windermere tentangnya, terserah Lady

Windenmere mau membencinya atau  memusuhinya tetapi Myonya Erlynne tetap ingin agar

Lady Windermere kembali kepada svaminya,

Mrs.Erlynne [c]

Lady Windermere[R,
Mrs. Erlynne
Lady Windermere

Mrs. Erlynne

Lady Windermere

Mrs. Erlynne [R.C]
Lady Windermere

Mrs. Erlynne

Lady Windermere

Mrs, Erlymne

Lady Windermere

Lady Windermere....He never read the mad letter you
wroie 1o him!

Never read il
No-he knows nothing about it

How simple vou think me!lGoing to her] You are
fying fo me

[Restraining her self] I am not. [ am telling you the
iruth.

If my husband didn 't read my letter, how is it that you
are here? Who told yvou [ had lefi the house you were
shameless enough to enter? Whe told you where I had
gone to? My hushand told you, and sent you to decoy
me back... [Crosses me back 1.

Your hushand has never seen the letter. | saw if, |
opened it 1- read it.

[Turning to her.] You opened a letter of mine to my
husband? You wouldn "t dare!

Dare! Oh! To save you from the ahyss into hich you
are falling, there is nothing in the world I would not
dare, nothing in the whole world. Here Is the letter,
Your hushand has never read it. He never shall read
it [Going to fireplace.] It should never have been
written.| Tears it and and throws it info the fire

[With infinite contempt in her voice and look.] How
do [ know that was my lette after all,? You seem to
think the commanest device can take me inf

Oh! Why do you disbelieve everything I tell you?
What object do you think I have in coming here,
excepl to save you from ulter ruin, lo save you from
burmi pow was your letier. | swear it to you!

[Siowly] You took good care to burnt it before | had
examined it. I can not trust you. You, whose life is a
lie, how could you speak the truth about anything?

-
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Mrs. Erlynne / Hurriedly.| Think as vou like about me-say what you

}:hamu against me, bul go hack to the hushand you
ove.

(Oscar Wilde : 1892:458)
Nyonya Erlynne tetap berusaha untuk meyakinkan Lady Windermere dengan

menceritakan  apa yang sebenamya terjadi antara dia dengan suaminya Lord Windermere
mulai khawatir karena Lady Windermere ftetap tidak percaya demgan apa yang
dikatakannya. Karena semua apa yang dikatakannya hanya dianggap sebuah kebohongan
oleh Lady Windermere. Lady Windermere menganggap suaminya Lord Windermere
adalah seseorang yang tidak paham dengan art cinta yang sebenamya. Lady Windermere
bahkan menuduh Nyonya Erlynne bermaksud untuk mengambil keuntungan jika dia
berhasil membujuknya untuk kembali ke rumahnya. Lady Windermere bahkan tidak dapat
membayangkan apa yang terjadi dengan kehidupan kelak jika hidup dengan waitila yang
tidsk mempunyai kasih sayang, jahat, dan seorang wanita dengan berani mengganggu

hubungan suami istri

Mendengar perkataan Lady Windermers, Nyonya Erlynne mengingatkan Lady
Windermere agar tidak bicara seperti itu lagi karena itu tidak pantas untuk divcapkan.

Myonya Erlynne vang sudah putus asa akhimya berjanji kepada Lady Windermere bahwa

apabila Lady Windermere mau kembali kepada suaminya maka dia tidak akan pernah lagi

berbicara dengan suaminya Lord Windermere apapun alasannya.Dia tidak akan pemnah lagi

menemui mereka. Mengenai uang yang telah Lord Windermere berikan padanya tetapi

karena rasa benci. Lady Windermere nampak puas karena Nyonya Erlynne akhimya

mengakui perbuatannya.

Lady Windermere : [Sulllentlyf 1 do not love him!

Mrs. Erlynne . You do, and you know that he loves you.

T —
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Lady Windermere : He does not understand what llove is. He understand it as litfe
as you do-but | see whay You wani. [t would be a great
advantage for you to get me bacck. Dear Heaven! What a fife f
would have then| Living ar the mercy af a woman who has
neither mercy nor pity in her, a woman whom i is an infamy fo
meel, a degradation to know, a vile woman, a woman who
comes between husband and wife!

Mrs. Erlynne :  [With a gesture of despair] Llady Windermere, Lady
Windermere, don't say such terrible they are, how terrible
things. You don’t kmow how terrible they are, how terrible and
how unfust. Listen, Yyou must listen/Onfy go back to vour
husband, and I promise you never to communicate with him
again on any prefext-neverto see him-never to have anything fo
do with his life on yours. The money that he gave me, he gave
me not through love, but through haired, not in worship, but in
cemtempt. The hold [ have over him-

Lady Windermere : [Rising] Ah! You admit you have a hold!
{Oscar Wilde : 1892:458)

Berdasarkan kutipan tersebut diatas kita dapat melihat bahwa Lady Windermere
masih ragu dan belum percava sepenubmya terhadap apa yang telab diungkapkan oleh
Nyonya Erlynne. Nyonya Erlynne sudah tidak tahu lagi harus berbuat apa lagi unuk
meyakinkan Lady Windermere, Nyonya Erlynne terpaksa bersumpah untuk lebih
meyakinkan Lady Windermere bahwa suaminya Lord Wmndermere tidak mempunya

kesalahan seperti apa vang dipikirkan pletmva. Dan dia bersedia mati untuk i, Tetapi

Lady Windermere mengangrap Nyonya Erlynne adalah wanita yang tdak memiliki

PETAsaAn.

Sementara in. Nyonya Erlynne yang mendengar hujamn Lady Windsrmere

berusaha mengendalikan emosmya. Dia dengan kesabaran yang tinggl masih mencoba

- ' =nmhnva. Sesaal
Lady Windermere tetapi dia tidak mempunyai keberanian umiuk menySnriin
sisial mereis diam. Nyonya Erlyane laju bicara dengan pelan. Tidak ada kebencian dajam
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pembicaraannya. Konflik diantara mereks agak mereda. Nyoavi: Erfviie 3k oiulei

menceritakan tentang kehidupan pribadinya kepada Lady Windermere yang sudah tidak
menampakkan lagi rasa bencinya. Kini, setelah kejadian iti, dan apa yang diceritakan oleh
orang-orang di London mengenai dirinya. Nyonya Erlynne sudah pasrah, dia sudah tidak
tahu lagl harus melakukan apa untuk meyakinkan orang-orang di London bahwa dia
bukanlah wanita seperti apa yang mereka pikirkan selama ini. Namun, Nyonya Erlynne
menginginkan agar Lady Windermere tidak berbuat seperti itu. Dia masih muda dan cantik,
Nyonya Erlynne hanya tidak ingin melihat masa depan Lady Windermere hancur, Karena
Nyonya Erlynne mengangpap Lady Windermere belum tahu bagaimana rasanyva diejek,
dihina ditinggalkan oleh orang-orang vang mencintainya dan terbuang dari masyarakat.
Dia tidak ingin Lady Windermere seperti dirinya karena perbuatan yang dianggapnya benar
justru imlah yang membuatnya terbuang dari masyarakat Dan kini setelah dia ingin
kembali, masyarakat sekitarnya menganggapnya sebagai wanita yang hanya datang
menghancurkan keluarga orang lain , wanita yang tidak bermoral, jahat dan caci maki
lainnya, Makanya dia datang untuk menolong Lady Windermere dari lubang ynag akan
membuatnya terperosok kedalamnya. Untuk itu Lady Windermere harus segera kembali ke
rumahnya dimana suami dan anaknya sedang menunggunya. Kalau memang Lady
Windermere tidak ingin kembali kepada suaminya, dia harus mau pulang demi anaknya

yang masih membutuhkan belaiannya sebagai seorang ibu. Mungkin sekarang anaknya

sedang menangis menunggunya. Dan kalau memang Lord Windermere berbuat jahat

padanya, tidak lagi menyayanginya, dan meninggalkan dirinya, Lady Windermere harus

tetap tinggal demi anaknya.
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Lady Windermere hanya diam mendengar perkataan Nyonya Erlynne, dan tanpa
dia sadari air matanya keluar dan akhimya dia sudah tidak mampu lagi membendung
tangisnya.  Dia merasa sangat bersalah. Nyonya Erlynne segera mendekatinya dan
mengulurkan  tangannya untuk memeluknya. Lady Windermere tenggelam dalam
pelukannya, Nyonya Erlynne memeluknya seperti memeluk anaknya sendiri. Diwajahnya
nampak senyum yang sangat bahagia. Lady Windermere lalu meminta Nyonva Erlynne
untuk menolongnya. Nyonya Erlynne sepera memintanya untuk cepat memakal mantelnya

sebelum Lord Windermere pulang dani bar milik Lord Augustus,

Mrs. Erlynne  : Lady Windermere, before Heaven your husband is guiltiess of
all offence towards you'dnd [-iell you that had i ever occurred

fo me that such a monstrous suspicion would have entered your
mind, I would have died rather than have

' [Moves away to sofa R ]
Lady Windermere ! You talk as if you had a heart. ..Heart Is not in you, You are
bought and sold.
fSits L. C.

Mrs. Erlynne : [Starts, with a gesture of pain. Then restrains herself, and she
speaks, she streiches oul her hands towards her, but does not

dare to touch her.|

Believe whatl you choose abot me. 1 am not worth a moment 's
sorrow. Bul don't spoll your beawtiful young life on my
account!You don 't know what may be in store for you, unless

leagve this house at once. You don't know what it ix fo fall
into the pit, to be despised, mocked, abonded, sneered ai-to be
an outcast!. Noll Go back, Lady Windermere to the husband
who loves you, whom you love. You have a child, Lady
Windermere. GGo back io that child who even now, in pain or in
Joy, may be calling to you.[Lady Windermere rises.{ God gave
you child, He will require from you that you make his life fine,
that you watch over him. What answer will you make to God if
his life is ruined through you? Back to your house, Lady
Windermeree-vour husband loves you! He has never swerved
for a moment from the love he bears you. But even if he had a
thousand loves, you musi stay with with your child. [f he ill-
ireated you, you must siay with your child. [f he abonded you,
your place is with your child.
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Eﬂ”ﬁ Windermere bursts into tears and buries her face in her
nls.

[Rushing to her.| Lady Windermere!

Lady Windermere : [Holding out her hands to her, heiplessly, as a child might do.]
Take me home. Take me home.

Mrs. Erlynne : [Is about 1o embrace her. Then resirains herself, There is a look
of wonderful joy in her face] Come! Where is your
cloak? [Getting #t from sofa.] Here. Put it on. Come af
ance![ They go to the door.

[Oscar Wilde . 1892:460]
MNamun, ketika mercka akan pergi meninggalkan rumah Lord Darlington, Lady
Windermere mendengar suara suarmnya. Dia heran mengapa sampal suaminya bisa datang
ke rumah Lord Darlingion. Dia curiga jangan-jangan Nyonya Erlynne telah memberitahu
suaminya Lord Windermere bahwa dia berada di rumah Lord Darlington. Nyonya Erlynne
segera menampik tuduhan Lady Windermere tersebut. Dia datang hanya untuk menolong
Lady Windermere, Namun, Nyonya Erlynne takut mereka akan terlambat. Tetapi Tuhan
masih meyelamatkan mercka, pandangan Nyonya Erlynne tiba-tiba tertuju pada sebuah
gorden. Dia sepera menyuruh Lady Windermere untuk bersembunyi dibalik gorden
tersebut. Dan apabila Lady Windermere mempunyai kesempatan dia harus scgera keluar.
Sementara itu, Lord Windermere dan teman-temannya yang lain terlibat perbincangan yang
serius. Lord Windermere menuduh Lord Darlington telah menyembunyikan istrinya di
rumahnya terbukti dengan kipas milik istrinya yang berada di rumah Lord Darlington.
Semua teman-temannya yang datang hanya saling memandang satu sama lam. Lady
Windermere yang melibat situasi tersebut laln mengambill kesempatan tersebut, dengan
cepat dia sepera keluar dan menyalib lewat ruangan sehelah kin.
Beberapa saat setelah tiba di rumahnya, Lord Windermere juga tiba. Lord

Windermere datang dengan semyuman Yang tersungging di bibirnya. Lady Windermere



__—_K

! 50

lega karena ternyata suaminya tidak mengetahui kepergiannya dari rumahnya, Walaupun
demikian Lord Windermere tetap tidak setuju dengan keinginan istrinya untuk menemui
Wyonya Eriynne lagi. Namun Lady Windermere tetap berkeinginan untuk menemui Nyonya
Erlynne. Pelayan tiba-tiba masuk, dia datang membewa sebuah kartu dan menyampaikan
pesan dari Nyonya Erlynne bahwa dia ingin meminta maaf karena telah mengambil kipasnya
tanpa sengaja dan dia juga mengembalikan kipas milik Lady Windemere. Lady Windermere
segera menyuruh pelayan itu untuk menyampaikan kepada Nyonya Erlynne bahwa dia dengan
senang hati akan menemuinya, Setelah pelayan itu pergi, Nyonya Erlynne datang ke rumah
Lady windermere, Dia datang hanya untuk menyampaikan ucapan selamat tinggal kepada
Lady Windermere, Karena dia akan segera meninggalkan kota London. Dia sudah tidak tahan
lagi tingeal di kota yang penuh dengan orang-orang vang suka menceritakan aib orang lain.
Lady Windermere mencoba untuk menghannya tetapi dia sudah tidak tahan untuk tingeal lehih
lama lagi. Untuk itu dia meminta foto Lady Windermere sebagai kenang-kenangan karena
kemungkinan mereka tidak akan bertemu lagi. Oscar Wilde mengakhini konflik antara Lady
Windermere dengan Myonya Erlynne dengan sangat manis. Mercka akhirnya berbaikan

walgupun akhirnya akan berpisah dan entah kapan akan bertemu lag.

4.3. Konflik antara Lord Windermere dengan Nyonya Erlynne
a. Penyebab Terjadinya Konflik
Pada awal cerita digambarkan bahwa hubungan antara Lord Wind::l:['l!_v:n:.dnngan
MNyonva Erlynne sangat  akrab dan baik-baik saja. Ketika orang-orang disekitarnya
menganggapnya sebagal wanita yang tidak bermoral, jahat, dan cerita-cerita jelek lainnya

mengenai dia, Lord Windermere justru sebahknya dia lebih  memilih - membela  dan
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Lord Windermere menemukan Nyonya Erfynne berada di rumah Lord Darlingron.

b. Perkembangan dan Penyelesaian Konflik

Lord Windermere dan teman-temannnya baru saja pulang dari bar milik Lord
Augustus.  Sementara itu, Nyonya Erlynne dan Lady Windermere yang sedang berada di
dalam rumah sangat cemas.  Nyonya Erdymne tidak pernah membavangkan untuk
mengajak Lord Windemere ke bar miliknya dan menahannya disana selama mungkin agar

pada saat dia pulang istrinya sudah berada dirumahnya lebih dahulu.

Nyonya Erlynne mulai putus asa, dia khawatir rencana mereka untuk dapat
keluar dari rumah tanpa sepengetahuan Lord Wmndermere gagal. Karena saat i lord
Windermere dan teman-temannya sudah berada di depan rumah dan sebentar lagi akan
masuk. Di tengah kekhawatiran mereka, tiba-tiba mata Nyonya Erlynne tertuyju pada
sebuah gorden yang ada disebelah jendela. Dia lalu menyuruh Lady Windemere untuk

bersembunyi untuk sementara di belakang gorden tersebut. Dan apabila tha mendapatkan

kesempatan dia harus segera keluar.

Sementara itu, Lord Windermere dan teman-temannya yang lain sudah masuk
ke dalam rumah . Nyonya Erlynne yang dengan segera keluar dar rumah melalu pinta
sebelah kanan. Sementara itu, Lord Augustus dan yang lainnya sedang berbincang-bincang
mulai dari urusan bisnis, cinta sampai dengan kehidupan pribadi mercka. Sementara itu,
Lord Windermere minta izin kepada Lord Darlington karena dia akan segera pulang
karena waktu telah menjelang pag. ~ Akan tetapi sebelum pulang dia mengucapkan

selamat jalan kepada Lord Darlmgion yang akan meninggalkan kota London. Dia
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menyayangkan Lord darlingion yang terlalu cepat pergi meninggalkan kota itu, Tetapi,
Lord Windermere mengharapkan Lord Darfington untuk segera menelpon apabila dia telah
kembali pulang. Tetapi, Lord Darlington menyampaikan bshwa dia tidak akan pulang
dalam waktu lama. Lord Darlington segera pamit pergi meninggalkan Lord Windermere.
Ketika Lord Darlington telah pergi meninggalkan Lord Windemere sendiri, Cecil Graham
segera memanggilnya. Cecil Graham ingin menyampaikan sebuah berita vang akan
membuat Lord Windermere tertarik mendengarmya, Lord Windemere vang sudah memakai
Jasnya, tidak tertarik karena dia ingin segera pulang. Dia menganggap Cecil Graham
akan bicara omong kosong saja. Lord Augustus yang tadinya hanya diam saja, ikut
membujuk Lord Windermere agar jangan cepat pulang karena ada banvak hal yang akan
dia bicarakan padanya, dan Cecil Graham juga akan menunjukkan sesuatu padanva. Lord
Windermere aklimya mengalah dan menyuruh Cecil Graham untuk memperlihatkan
sepera apa yang akan ditunjukkan padanya. Cecl Graham dengan segera memperiihatkan
kipas yang sedang dipegangnya kepada Lord Windermere.

Lord Windermere : [Up by door.] I am really off now, Lord Darlington, I am

sorry you are leaving England so soon. Pray call on us
when you come back | My wife and I will be charmed to see

you!
s [Up stage with Lord Windermere | I am afraid I shall be

eway for many years. Good Night!

Cecil Crraham s Arthur!

Lord Windermere : What ?

Cecil Graham - | want speak to you for a moment. No, Do come [
Lord Windermere : [Putting on his coat.| I can’t - I'm aff!

Cectl Graham - Ji is something very pariicutar. {t will interest you
enormousiy.

Lord Windermere : [Smiling.] It is some of your nopsense, Cecil.
o It isn 't It isn 't really.

Lord Darlingion

Cectl Graham
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Lord Augusius If?ﬂfng to him. | My dear fellow, You musin 't go yet, | have
a Lot to talk to you abowt, And Cecil has something to show

you

Lord Windermere : [Walking over, I Well what is 17

Cecil Graham  : Darlington has gol awoman here in hiss rooms. Here is her
Jan. Amusing, isn't it? [A panse,

(Oscar Wilde : 1892:466)

Melihat kipas yang dipegang oleh Cecil Graham tanpa sadar Lord Windermere
berseru kaget. Cecil Graham dan teman-temannya yang berada di dekatmya heran dengan

kelakuan Lord Windermere. Namun, Lord Windermere tidak menghiraukan Mereka. Dia
segera merampas kipas itu dari-tangﬂn Cecil Graham lalu segera berteriak memanggil Lord
Darlington. Lord Darlinglon yang tidak tahu menahu dengan apa yang terjadi segera keluar
dari kamamya, Lord Windermere segera menghampiri Lord Darlington  dan
memperianyakan kipas milik istrinya mengapa sampai berada di dalam rumahnya . Lord
Darlington tidak mengerti dengan pertanyaan Lord Windermere. Lord Windermere
segera memperlihatkan kipas itw kepada Lord Darlington. Namun, Lord Darlington  tidak
tahu mengapa kipas itu bisa berada dalam rumahnya. Darlington hanya diam memdengar
makian Lord Windermere . namun dia juga berpikir jangan-jangan Lady Windermere
datang di rumahnya sebelum mereka datang. Melihat Lord Darlington - yang hanya saja,
Gk menjawab pertanyaannya mengapa satmpai

Lord Windemere lalu memaksanya unt

kipas istrinya ada di rumahnya. Karena jika Lord Darlington tidak menjawab maka dia

akan memeriksa setiap sudut rumah Lord Darlington, Lord Darlington yang hanya diam
54ja, kini angkat bicara. Dia memperingatkan Lord Windermere untuk tidak melakukan hal
. Pandangan Lord Windermere tiba-tiba terfuju pada gorden, dia melihat ada yang

i ' i sebelum dia beranjak
bergerak dibalik gorden itu, Dia lalu mendekat gorden itu, Tetapi sebelum i



54

dari tempatnya berdiri menuju  gorden yang bergerak tersebut, Nyonya Erlynne segera

masuk ke ruangan itu dan memanggil Lord Windemere. Lord Windermere segera
mengalihkan pandangannya, dia kaget melihat Nyonya Erlynne yang juga berada di rumah
Lord Darlington. Teman-temannya vang lain hanya berpandangan satu sama lainnya,
Melihat situasi tersebut, Lady Windermere yamng bersembunyi dibalik gorden sefera
keluar dan dengan gerakan yang cepat dia sepera keluar melewati pintu yang terletak

disebelah kil rumah itu. Lord Windermere dan yang lainnya fidak melihatmya karena

mereka lebih memperhatikan Nyonya Erlynne yang tiba-tiba masukkedalam rumah Lord
Darlington. Nyonya Erlynne yang merasa di perhatikan sepera angkat bicara. Dia mengaku
kalau dialah yang mengambil kipas milik Lady Windermere ketika dia meninggalkan
rumah Lord Windermere malam tadi karena itu dia minta maaf, Mendengar pengakuan
Lady Windermere, LordWindermere memandangnya dengan perasaan jengkel. Sementara
itu, Lord Darlington hanya heran bercampur marah melihat kejadian itu dan yang lainnya

hanya tersenyum, Dan sinilah awal konflik .

Lord Windermere : Speak Sirl Why is my wife's fan here? Answer me! By God!
1'll search your rooms, and if my wife's here, I'll-  [Moves

Lord Darlington  You shall not search my rooms. You have no right to do so. 1
forbid you!

Lord Windermere : You scoundrell 1 il mot leave vour room till | have searched
every corner of it! What moves behind that curtain?

[Rushes towards the curtain C
Mrs. Erlynne : [Enters behind R.{ Lord Windermere!

Lord Windermere : Mrs. Erlynnel
[Every one Slarts and turns round. Lady Windermere slips
out from behind the curtain and glides from the room L.

- fam afraid | took your wife s fan in m_].-'.mjsfﬂﬁ-g for my own,
when | was leaving your house to-night. | am so sorry.
[Takes fan from him, Lord Windermere looks her in
contempt. Lord Augusiis Irms away. The other men smile

ai each other.

Mrs. Erlynne
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[Oscar Wilde : 1892 466-467)

Konflik di antara mereka terus berkembang  ketika Nyanya Erlynne datang

memenuhi panggilan istrinya Lady Windermere Ketikg Lady Windermere menuju sebuah
meja untuk mengambilkan foto yang diminta oleh Nyonya Erlynne sebagai kenang-
kenangan Lord Windermere segera mendekati Myonya Erlynne. Dia tidak menyangka
Nyonya Erlynne akan berani datang setelah apa yang dilakukan malam tadi. Nyonya
Erlynne hanya tersenyum mendengar Lord Windermere berkata demikian padanya., Lady
Windermere yang pergn mengambil foto telah kembali membawa fotonya, Namun, Nyonya
Erlynne menginginkan foto Lady Windermere bersama puotranya. Lady Windermere

ternyata tidak keberatan dengan permintaan Nyonya Erlynne tersebut.

Ketika Lady Windermere pergi, Nyonya Erlynne lalu menegur Lord
Windermere yang tampaknya marah melihat dia dan istrinya akrab. Lord Windsrmere
memperingati Nyonva Erlynne bahwa dia tetap tidak akan membiarkan Nyonya Erlynne
dekat dengan istrinya selama Nyonya Erlynne tidak mengungkapkan yang sebenamya

pada dirinya. Tetapi Nyonya Erlynne tetap tidak akan berterus terang kepada Lady
oleh Lord Windermere. Mendengar Nyonya

tempat duduknya. Ia tidak

Windermere seperti apa yang diinginkan

Erlynne berkata seperti itu, Lord Windermere lalu bangkit dari

Pemah menyangka Nyonya Erlynne akan berbuat seperti i, selama enam bulan mi, Lord
i 15tn idak
Windermere rela mengalami kesengsaraan, kegelisshan dan gangguan agar ISy f

ini i I ati ternyata
tahu hal yang sebenarnya bahwa selama i ibunya yang telah dianggapnya maiy {ermy

iy ' alu atas
Masih hidup. Hal itu semuanya dilakukan agar istrinya tidak menangpung malu atas apa
¥an Windermere juga telah
£ telah dilakukan oleh Nyonya Erlynne pada masa lalunya. Lord Wi J
' n
hnrsedia untuk memberikan vang kepada Nyonyd Erlynne agar 1@ dapat menggunaka
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uang tersebut unfuk membayar semua keperluannva, Hal inilah yang menyebabkan dia dan

jsirinya untuk pertama kalinya bertengkar, Dan Nyonya Erlynne sepertinya tidak mau tahu

semua it Lord Windermere hanya menginginkan Nyonya Erlynne akan jujur setelah

semua kesalahan yang telah dibuat. Ternyata Nyonya Erlynne tidak melakukannya,

Mrs. Erfynne LR ;r’nu seem rather oul of temper this moming.,
Windermere. Why should you be? Margaret and | get on
charmingly together.

Lord Windermere : [ can 't bear to see you with her. Besides, you have not iold
me the truth, Mrs. Erlynne.

Mrs. Erlynne 2 Thave not told her the truth, you mean,

Lord Windermere : [Standing C.] I sometimes wish you had. { should have
been spared then the misery, the anxiety, the annoyance
af the last six months. But rather than my wife should
know —~that the moiher whom she was faught o consider
as dead, the mother whom she has mourned as dead, is
living. ..I was ready to supply you with money to pay bill
afier bill, extravagance afier extravagance, to risk what
occurred yesterday, the first quarrel I have ever had with
my wife. You don't understand what that means (o
me...and | hate to see you nexi her, You sully innocence
that is in her(Moves L C.] And then I used to think that
wih all faults you were frank and honest. You are not.

(Oscar Wilde : 1892:472)

Melihat kutipan tersebut diatas kita dapat melihat kesan bahwa kejujuran adalah

suatu hal yang berharga. Dan ketika kejujuran itu di ungkapkan maka permasalahan tidak

akan pernah ada, begitupun scbaliknya ketika kejujuran itu tidak divngkapkan maka konflik

demi konflik akan terjadi. Karena it Lord Windermere menganggap Nyonya Erlynne

seorang wanita yang tidak berharga , jahal dan memalukan. Baru sejam Nyonya Erlynne

: i di rumah seorang laki-laki, Oleh
meninggalkan rumah Lord Windermere, dia sudah berada di rum g

' ' endekali
sebab jtu, Lord Windermere mempenngatkan agar Nyonya Erlynne jangan mende

istrinya lagi, Lord Windermere bahkan melarang Nyonya Erlyone untuk mengakui Lady
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windermere sebagai anaknya. Karena dia telah meninggalkannya ketika dia masih kecil
dan masih membutuhkan kasih Sayangnya sebagai seorang ibu, Walaupun demikian,

Myonya Erlynne mengakui semua tuduhan Lord Windermere tersebut.

Lord Windermere  : You came, and within an hour of your leaving the house

You are found in a man's rooms-you are disgraced hefore
every one. [Goes up stage C.

Mrs. Erlynne : Yes.

Lord Windermere ! [Turning round on her.] Therefore [ have a right to look
upon you as whal you are-a worthless, vicious woman. [

have the right to tell you never to enter this house, never
to atiempt io comen near my wife-

Mrs. Erlynne : [Coldly. ] My daughrer, you mean.

Lord Windermere : You have no right to claim her as your daughier. You left
her, abandaned her when she was but a child in the
cradle, abandoned her for your lover, wha abandoned
you in turn.

(Oscar Wilde : 1892:472)

Lord Windermere menganggap perbuatan Nyonya Erlynne yang telah mengambil
kipas istrinya dan meninggalkannya di kamar Lord Darlington merupakan sebuah
kesalahan besar yang tak dapat di ampuni. Lord Windermere bahkan tidak ingin melihat

s i tuk amibril
isrinya menggunakan kipas itu lagi. Dia lalu menyuruh Nyonya Eriynne untuk meng

kipas ity saja dan jangan pernah membawanya kembali. Lord Windermere menyesal karena

fidak memberitahukan siapa sebenarnya Nyonya Friynne. Sekarang dia akan segera

iadi mi, Dan ity merupakan
memberitahukan istrinya apa sebenarnya yang telah terjadi sclama il

jalan terbaik. Mendengar Lord Windermere berkata demikias. Nyonya Erlynne segera

rd Windermere memberitahukan hal yang sebenamya

yang akan memberitahukan kepada Lady

melarangnya. Dia tidak ingin Lo

kepada Lady Windermere. Karend dia sendin

Winde e il gtay tidak sama sekall Nyonya Erlynne mengancam apabila Lord
mere a mau
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Windermere nekat memberitahukan hal tersebut kepada Lady Windermere maka dia akan
erpual Sesuaty Yang memalukan dan itu berarti nama Lady Windermere juga akan
(egcemar. Mendengar Nyonya Erlynne berkata demikian, Lord Windermere menjadi sangat
sarsh. Dia mengusir  Nyonya Erlynne untuk segera pergi meninggalkan rumahnya. Akan
tefapi sebelum Nyonya Erlynne beranjak dari tempat duduknya, Lady Windermere datang

sembawa foto yang diminta oleh Nyonya Erlynne.

Lovd Windermere [ am sorry now [ did not tell my wife the whole thing at once.

Mrs, Erfynne : I regret my bad action. You regrei your good ones-that is the
difference between us,

Lord Windermere © 1 don't trust you. I will tell my wife. it's bewer for her o
kmow...

Mrs. Erlynne : You propose to tell her.

Lord Windermere : I am going to tell her,

Mrs. Erlynne < f you do, T will make my name Infamous that i will mar
every moment of her life, It will ruin her . ...

Lord Windermer : Why ?

Mirs. Erlynne : If 1 said to you that I cared for Ret ..

Lovd Windermere - 1 should it feel it was not irig-..

Mrs. Erlynne - You are right.. If 1 make up my mind o tell her, and I think I
will. I shall tell her ... if mot, 1 shall never tell her.

Lord Windermere - [Angrily] Then let me beg of you &b leave our house af

Dengan datangnya Lady Windermere maka

44. Signifikansi Konflik Terhadap Tema 3t

once.. [Enter Lady Windermere R She goes Over e Mrs.

Erlynne with the ;ﬁimﬂgm;ﬂ in her hand...
(Oscar Wilde : 1892:475)

herakhir pula konflik antara Lord

Windermere dengan Nyonya Erlynne.

1 Pesan dalam Drama

jema dalam karya sasta khususnya drama.
geniral yang ada dalam
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cerita. Konflik, yang merupakan salah satu unsur pokok dalam pengembangan ide cerita

dan plot, pada umumnya erat berkaitan dengan tema. Dengan kata lain. konflik merupakan

unsur yang paling strategis untuk mengungkapkan tema,

Oscar Wilde dalam dramanya “Lady Windermere's Fan” menampilkan unsur
konflik disamping unsur-unsur lainnya dalam ml:n_'.r:éu:npa;ikan tema atau pesan yang
dimaksudkan. Melalui karyanya itulah Oscar menawarkan makna tertentu kehidupan,
mengajak pembaca untuk melihat, merasakan, dan menghayati makna kehidupan tersebut

dengan cara memandang permasalahan itu sebagaimana ia memandangnya.

Melalui drama “Lady Windermere's Fan™ tersebut, Oscar Wilde menampilkan tema
wanita dan masa lalu. Tokoh Nyonya Erlynne seorang wanita yan datang kembali ke kota
London, Dia kembali ke kampong halamannya untuk mengembalikan bamsa baiknya yang
telah tercemar akibat perbuatan yang dilakukan pada masa lalunya. Namun, orang-orang
disekelilingnya menganggap kedatangannya justru dianggap sebagai wanila pengganggy
rumah tangga orang lain dan tidak bermoral. Lady Windermere adalah salah satu tokoh

yang sangat tidak menyukai kehadiran Nyonya Erlynne tersebut. Setelah dia mendengar

bahwa suaminya Lord Wimdermere memiliki hubungan khusus dengan wanita tersebut.

Dari sinilah Kemudian timbul konflik yang menimpa para tokoh dan konflik batin yang

dialami oleh salah satu tokoh yaitu Lady windermere. Tokoh-tokoh yang mengalami

konflik inilah yang ditugasi untuk menyampaikan tema yang dimaksudkan oleh pengarang.

Tema dalam drama ini hanyalab merupakan salah satu dari sejumlah unsur

pembangun cerita yang lain, Yang secara bersama membentuk sebuah kesatuan, Bahkan
' 1 lain. Hal

sebenarnya, eksistensi tema itu sendiri amat bergantung dari berbagai unsur yang lain

i disehabkan tema, yang hanya perupa makna atau gagasan dasar umum suzatu cerita, tak
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Dengan demikian, sebuah tema ™~
baru akan menjadi makna cerita jika ada dalam keterkaitannya dengan

mungkin hadir tanpa unsur  bentuk yang menampungnya.

Unsur-unsur cerifa
lainnya. Tema sebuah cerita tidak mungkin disampaikan secara langsung , melainkan hanya

secara imphisit melalu cerma,
Berdasarkan hal tersebut, Oscar Wilde sebagai salah satu pengarang memilih
menyampaikan tema melalui unsur-unsur tersebut salah satunya vaitu unsur konflik yang

tejadi didalam drama tersebut,

Jadi, signifikansi konflik terhadap tema atan pesan dalam drama adalah sangat jelas
bahwa melalui konflik-konflik yang menimpa para tokoh tersebutlah yang ditugasi untuk

menyampakan tema yang dimaksud oleh pengarang.
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BAB 5

PENUTUP

51 Eesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya maka penulis

mengambil kesimpulan akhir sebagai berikut :

Dengan membaca drama “Lady Windermere's” Fan" ini, maka kita dapat
melihat, merasakan, dan menghayati makna (pengalaman) kehidupan
tersebut dengan cara memandang permasalahan itu sebagai bunga-bunga
dalam kehidupan di dunia fana ini. Melalui drama ini pula kita dapat
merasakan sesuatu yang Eelum dirasakan sebelumnya, mungkin berupa
keharuan, ikut merasakan penderitaan atau kebahagiaan seperti yang dialami
oleh para tokoh yang menyebabkan kita mengalam perubahan dalam
menyikapi hidup dan kehidupan ini.

Oscar Wilde sebagai salah seorang spstrawan  dunia  memilih  dan
mengangkat masalah hidup dan kehidupan itu ke dalam sebuah karya sastra
yakni drama sesuai dengan pengalaman, pengamatan, dan aksi-interaksinya
denpan  lingkungan. Oscar Wilde menco
pasangan yang telah terikat dalam sebush perkawman. Dimana pasangan
tersebut  dilanda krisis ke

menimbulkan konflik antar tokoh

percayaan (terhadap pasangannyd. Sehingga

dan konflik dalam diri tokoh, sampai
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pada berbagai usahy yang ditempuh oleh para tokoh tersebut dalam

menyelesaikan setiap kemelut yang melanda diri mereka,

3. Setelah membahas konflik dalam drama “Lady Windermere's Fan" penulis
dapat menarik kesimpulan bahwa konflik yang dialami oleh para tokoh
dalam cerita disebabkan karena tidak adanya komunikasi yang baik diantara
para tokoh sehingga menimbulkan kecurigaan dan kecemburuan di antara
para. tokoh.  Selain itu, penulis Juga dapat memetik pesan yang ingin
disampaikan oleh Oscar sebagai pengarang bahwa betapapun rumitnya
sebuah permasalahan, hendaknya dihadapi dengan pertimbangan akal sehat
dan dengan kepala dingin, sehingga konflik yang terjadi dapat menjadi
pelajaran  untuk menapaki hari selanjumya. Oscar Wilde juga ingin
memperlihatkan kepada kita bahwa betapa besar nilai persahabatan itu yang
djmm;j dengan ketulusan hati tanpa mengharapkan imbalan daripadanya.

5.2 Saran-saran

Pada bagian akhir dari skripsi ini, penulis ingin mengajukan beberapa saran

kepada pembaca khususnya yang menekuni bidang kesusastraan ;

321

Para peneliti atau kepada rekan-rekan mahasiswa yang akan melakukan penelitian
terhadap sebuah karya sastra hendaknya tidak terlepas dari pemahaman mengenai
aspek kemanusiaan dan kejiwaan yang saral dengan nilai-nilai moral. Dan harys

memperhatikan dengan seksama dan teliti dengan karya sastra tersebut. Karena

karya sastra adalah karya yang bernilai tinggi bagi manusia,
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522  Pengkajian terhadap karva sastrg harus  dilakukag terus menerus  dengan

menggunakan berbagai Inacam pendekatan untuk mengungkap nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya,
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Lampiran
SINOPSIS CERITA

r%a@ Windermere’s Fasn
Karya Oscar Wilde

Centa dalam drama lady Windermere’s Fan ini berawal ketika Lady
Windermere mengetahui bahwa suaminya Lord Windermere memiliki skandal dengan
wanita lain yang bermama Nyonya Erlynne. Dimana wanita tersebut menurut para
tetangganya adalah seorang wanita yang tidak bermoral. Karena kecewa dengan perbuatan
suaminya tersebut, Lady Windermere memutuskan untuk pergi meninggalkan suaminya
bersama dengan seorang pria yang mencintainya Lord Darlington, Namun, sebelum pergi,
Lady Windermere meninggalkan sebuah surat untuk suaminya. Dia berharap agar setelah
suaminya Lord Windermere membaca surat tersebut sepera menyadan perbuatannya. Akan
tetapi surat tersebut tidak sampai di tangan Lord Windermerere karena Nyonya Erlynne
telah dulu mengambil surat tersebut. Setelah membaca surat tersebut, Nyonya Erlynne
merasa kaget, Dia tidak menyangka Lady Windermere akan menulis sebuah surat yang
isinya sama persis dengan apa yang di tulisnya dua puluh tahun lalu. Karena dia tidak mgin
Lady Windermere mengalami seperti apa yang di alaminya maka dia segera menyusul ke
rumah Lord Darlington untuk menyelamatkannya dan kehancuran.

Nyonya Erlynne menyusul Lady Windermere hanya untuk menceritakan hal
yang sebenarnya bahwa dia dan Lord Windermere tidak pernah memiliki bubungan khusus
seperti apa yang diceritakana oleh orang-orang di sekitamya, Lady Windermere akhirnya

menyadari kesalahannya dalam menilai Nyonya Erlynne. Nyonya Erlynne merasa bahagia

B



dan teman-temannya kembali. Akan tetapi, ketika Lady Windermere meninggalkan rumah
Lord Darlington, kipas pemberiaan suaminya fertinggal, Teman-temannya menemukan
kipas tersebut dan memberitahukan kepada Lord Windermere bahwa Lord Darlington
menyimpan seorang wanita di rumahnya, itu di buktikan dengan sebuah kipas yang berada
di mmah Lord Darlington, Ketika melihat kipas tersebut Lord Windermere sangat marah
karena kipas tersebut adalah milik istrinya Lady Windermere. Dia menudubh Lord
Darlington menyembunyikan istrinya di rumahnya. Namun, Lord Darlington membela diri,
dia mengaku bahwa dia tidak tahu menahu tentang kipas tersebut dan dia juga heran
mengapa kipas tersebut ada di rumahnya. Tetapi sebelum mereka berselisih paham Nyonya
Erlynne datang dan mengakui bahwa dialah yang membawa kipas itu. Dia meminjamnya
dari Lady Windermere. Lord Windermere sangat jengkel dengan Nyonya Erlynne, Namun,
Nyonya Erlynne menghadapinya dengan sabar,

Akhimya, Lady Windermere sadar bahwa Nyonya Erlyyne adalah seorang
wanita yang sangat mulia. Dia merasa malu karena selama mi dia telah menudub Nyonya
Erlynne sebagai seorang wanita yang tidak bermoral. Satu hal yang tidak akan pernah dia
tahu bahwa Nyonya Erlynne adalah ibu kandungnya sendiri yang selama ini dia anggap
telah mati, Namun, apapun yang dilakukan oleh Nyonya Erlynne adalah untuk menjaga
dan melindungi anaknya yang selama ini dia sia-siakan. Jadi tak salah jika ada unghkapan
Yang mengatakan bahwa ‘Kasih Ibu sepanjang masa’. Walaupun seorang ibu tidak

selamanya berada di sisi anaknya untuk melimpahlkan kasih sayangmya. Akan tetapi kasih



din Nyonya Erlynne. Dia harus pergl meninggalkan putrinya yang selama ini dia car dan

sangal dia nndukan. Nyonya Erlynne pergi meinggalkan kota yang telah memberinya
banyak kenangan. Semua itu dia lakukan unmk kebahagiaan putrinya Lady Windermere
dan menantunya Lord Windermere,



